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Abstrak

Suci, Nurani Sekar. 2019. Oposisi Biner Aktivitas Perang Dalam Anime
Shoujo Shuumatsu Ryokou Karya Tsukumizu (Kajian Dekonstruksi oleh
Jacques Derrida). Indonesia. Jurusan Sastra Jepang Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Winda Ika Tyaningrum, M.A
Kata Kunci : Dekonstruksi, Oposisi Biner, Perang, Sastra Perang

Perang adalah salah satu cara manusia mempertahankan diri dan hal tersebut
masih terjadi hingga saat ini. Pada dunia sastra, tema perang dibahas untuk
merekam sejarah, memberikan gambaran tentang perang dan nilai moral. Anime
Shoujo Shuumatsu Ryokou Karya Tsukumizu merupakan salah satu karya sastra
yang mengangkat tema peperangan. Anime ini membawa kepada interpretasi lain
terkait perang pada masa post-war dengan mendekonstruksi oposisi biner.
Dekonstruksi milik Jacques Derrida pada oposisi biner perang inilah sebagai tema
pembahasan dalam penelitian ini.

Rumusan masalah yang dibahas pada penelitian ini adalah bagaimana anime
Shoujo Shuumatsu Ryokou menghasilkan bentuk — bentuk oposisi biner untuk
memberikan interpretasi baru pada perang. Penelitian ini menggunakan teori
Dekonstruksi dari Jacques Derrida untuk menemukan oposisi biner dalam tahap
dekonstruksi dengan metode deskriptif kualitatif.

Hasil dari proses analisis dekonstruksi dengan menemukan enam bentuk
oposisi biner untuk memberikan makna baru pada perang yaitu kehadiran dan
ketidakhadiran, optimisme dan pesimisme, ketakutan dan keberanian, melupakan
dan megingat, mati dan hidup, dan destruktif dan konstruktif.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perang merupakan salah satu bentuk dari produk naluri untuk
mempertahankan diri yang dianggap baik dalam hubungan antar manusia.
Pemikiran tentang peperangan bergantung pada problematika yang
melatarbelakanginya. Seperti peperangan antar negara karena suatu negara ingin
menunjukkan kekuatan mereka, ekspansi territorial, atau bahkan sebab perbedaan
ideologi. Dalam kamus Oxford (2007:1716) mengatakan “war is a situation in
which two or more countries or groups of people fight against each other over
period of time” (sebuah situasi dimana dua atau lebih suatu wilayah maupun
kelompok saling berseteru dalam periode tertentu). Penjelasan mengenai perang
semakin dipertegas oleh pernyataan Carl von Clausewitz seorang perwira tentara
Prussia (Jerman) di abad 19 mengatakan bahwa perang adalah suatu tindak
kekerasan, di mana satu pihak memaksa pihak lain untuk tunduk kepada
kahendaknya.

Ketika peperangan telah berakhir terdapat aktivitas untuk menunjukkan
bahwa eksistensi peperangan pernah terjadi pada waktu dan lokasi tertentu. Tema
perang sendiri juga merupakan subjek yang tidak akan pernah berhenti digunakan,
layaknya peperangan yang sulit dihindari dalam berbagai karya seperti seni, film,

media elektronik fotografi bahkan karya sastra. Terutama dalam dunia sastra



sebagai ranah yang telah lama membahas perang sebagai tema utama. Tema
peperangan juga merupakan tradisi lama bahkan sebuah warisan sebagaimana yang
dikatakan Catharine Milkovitch-Rioux “writing on war are always read in
comparison to the epic heritage”.

Perjalanan karya sastra pada generasi awal berisi penyampaian karakter
heroik para pejuang tentang keberanian sebagai sosok loyal sang pembela
masyarakat. Aksi heroik ini kemudian berimplikasi kepada nilai — nilai pembentuk
masyarakat, sehingga pada tahap berikutnya karya sastra berperan menampilkan
bagaimana peperangan dapat memperkuat dan membentuk sejarah budaya, atau
bahkan mendefinisi ulang identitas suatu negara. Maka secara garis besar karya
sastra dalam aktivitasnya merupakan kegiatan mengabadikan sejarah, dengan
keberadaan suatu usaha untuk menjaga sejarah dari suatu komunitas yang terancam
oleh perang secara fisik, penghancuran simbol — simbol dari kehidupan sosial,
budaya dan warisan.

Hal tersebut menjadi penggerak bagi karya sastra untuk mencoba
menggambarkan resiko aktivitas perang, sehingga karya sastra memiliki kapasitas
sebagai salah satu ranah penyaji realita dalam perang. Karya sastra memiliki banyak
jenis yaitu karya sastra tulis seperti novel, cerpen, puisi, dan sajak. Kemudian
seiring perkembangan teknologi, karya sastra bertransformasi pada penggabungan

dua unsur audio dan visual yaitu film dan anime.

Penelitian ini mengambil sampel karya sastra dalam bentuk anime berjudul

Shoujo Shuumatsu Ryokou. Anime ini merupakan adaptasi dari manga berjudul



serupa dari karya seorang mangaka bernama Tsukumizu (tidak diketahui siapa
nama aslinya). Tsukumizu merupakan seorang mangaka atau pembuat manga
(komik Jepang) pendatang baru alumni Aichi University of Education dengan
tujuan awal pada harapan menyandang profesi sebagai guru kesenian dikarenakan
kecintaannya pada aktivitas melukis. Pada perjalanan Kkarirnya, di sisi lain
Tsukumizu sudah menunjukkan minatnya dalam dunia manga semenjak di tahun
ketiga bangku pendidikan menengah atas, kemudian semakin memantapkan diri
terjun ke dunia manga ketika seorang temannya mengajak Tsukumizu pada
lingkaran komunitas manga pada semester terakhir masa perkuliahan, di samping
itu Tsukumizu juga sudah lama menaruh perhatian pada bahan bacaan berupa hal —
hal yang berbau filsafat dalam bentuk novel dan ensiklopedia. Tsukumizu telah
mencoba berbagai eksperimen pada karya — karya ilustrasinya, dari sekian banyak
karya tersebut Tsukumizu memantapkan diri untuk mengunggah sebuah karyanya
yang berjudul Shoujo Shuumatsu Ryokou di dunia maya. Shoujo Shuumatsu
Ryokou kemudian mendapat perhatian oleh Shinchosha di tahun 2014 dan
dipublikasikan secara digital pada website Kurage Bunch milik Shinchosha.
Shoujo Shuumatsu Ryokou mengisahkan dunia setelah peperangan dimana
harapan hidup sangatlah tipis. Hampir secara keseluruhan karakter di dalam anime
ini merupakan korban perang. Yuuri dan Chiito adalah dua gadis sebagai karakter
utama berusaha menyambung sisa kehidupan mereka, melakukan banyak

perjalanan berpindah dari satu tempat ke tempat lain menggunakan kettenkrad *.

! Kettenkrad adalah sebuah kendaraan perang berbasis motor sebagai penggerak utama. Badan kendaraan
seperti pedati dengan roda berjumlah lima belas buah yaitu satu buah berada di depan sebagai kendali manuver,
tujuh pasang roda beserta tambahan rantai layaknya sebuah tank di sisi kiri dan kanan.



Selama perjalanan, mereka bertemu dengan dua tokoh lain yaitu Kanazawa si
penjelajah dan pembuat peta, Ishii si ilmuan dan pembuat pesawat, kemudian
terakhir koloni organisme penetralisir keadaan bumi salah satunya bernama Nuuko.

Anime ini membawa penonton pada tiga level tentang bagaimana cara
menikmatinya. Pertama anime ini memiliki kualitas secara visual dengan epic
menggabungkan karakter moe? berkebalikan dengan dan latar suasana khas pasca
perang. Anime ini diproduksi oleh White Fox yang dikepalai oleh direktur produksi
Takaharu ozaki (Persona 5 the Animation “The Day Breakers”), Mai Toda pada
desain karakter dan Shou Tanaka (No Game, No Life) di bagian produksi. Sehingga
membuat anime ini mendapatkan kesempatan menjadi salah satu nominasi karya
dengan grafik terbaik untuk remaja oleh Yalsa Group®. Kedua, anime ini
memberikan pembawaan lebih ceria dan sangat kontras dengan kondisi latar
suasana. Level ketiga adalah terdapat banyak pesan minor secara tersirat, harmonis
dan kaya makna, maka tidak heran manga karya Tsukumizu ini diterbitkan oleh
Shinchosha Publishing. Berbagai pesan minor tersebut menunjukkan pada jejak
terselubung terkait bagaimana semua tokoh secara keseluruhan menyikapi dunia

mereka yang hampir hancur karena perang.

2 Moe adalah sebuah kata yang menggambarkan sebuah karakter fiktif sebagai hasil dari perkembangan media
terutama dalam industri hiburan seperti anime, manga, games dan character merchendise dimulai semenjak
tahun 1980-an. Menurut Okada dikatakan bahwa moe memiliki kecenderungan pada generasi otaku terkait
penilaian hobi mereka sebagai otaku merupakan “pure sanctuary”. Pemberian imaji pure atau murni merupakan
strategi peningkatan perekonomian Jepang dari tahun 1960-an hingga 1920-an. Ootsuka Eiji menambahkan
bahwa taeget konsumen pasar adalah para remaja perempuan yang dianggap masih lugu atau disebut pure
consumer (junsui na shouhisha). Produk — produk moe diproduksi secara luas dalam bentuk lucu atau kawaii
pada majalah mode, manga, dan anime bertemakan shoujo atau khusus untuk anak perempuan guna mendorong
konsumen terutama para remaja perempuan. Moe memiliki standar karakteristik yang dapat diidentifikasi
seperti sosok remaja wanita dengan penggambaran fisik berupa mata yang lebar, kulit halus, perawakan cebol,
kepala besar, dan yang paling menonjol adalah rambut antena atau ahoge sebagai penunjuk kemurnian dari
sifat karakter moe meski tidak jarang bahwa karakter ini digambarkan tidak begitu pintar atau aho.

3 YALSA (Young Addult Library Services Association) adalah cabang dari Asosiasi Perpustakaan Amerika
yang bergerak pada literasi, pendidikan, penelitian, dan mendukung pembentukan kaum muda.



Secara kasat mata kata “perang” telah terbawa hierarki pemahaman berupa
kehancuran, penderitaan dan berbagai hal buruk untuk dihindari berdasarkan dua
definisi pada paragraf pertama. Namun dengan adanya penyebaran pesan — pesan
minor tersebut menunjukkan adanya eksistensi pesan lain yang disembunyikan,
peneliti mencoba mengindera kehadiran pesan tersebut menggunakan strategi
Jacques Derrida yaitu dekonstruksi oposisi biner terhadap pemaknaan lain dari
aktivitas perang.

Dekonstruksi merupakan salah satu strategi kritik sastra dengan tujuan
memberikan interpretasi lain yang terabaikan akibat adanya hierarki pada oposisi
biner dalam strukturalisme. Strukturalisme memiliki prinsip dasar relasi sebagai
penanda hubungan antar struktur. Relasi memiliki hubungan terhadap beberapa hal,
hubungan tersebut bersifat saling bertolak belakang atau disebut oposisi. Relasi dan
oposisi menunjukkan adanya keberadaan sesuatu yang lain, sehingga ‘“hal yang lain”
dapat memberikan makna pada hal tertentu agar posisinya lebih diutamakan
dibandingkan keberadaan “hal yang lain” sebagai istilah logosentrisme. Oposisi dan
relasi digambarkan seperti secarik kertas dengan dua sisi dimana bahwa dalam
strukturalisme oposisi dan relasi menyempitkan kehadiran relasi terbatas pada dua
bentuk dengan penyebutan istilah “oposisi biner”. Dekonstruksi mendeteksi adanya
permasalahan dalam oposisi biner tersebut terhadap hierarki. Hal ini menyebabkan
sebuah makna dalam suatu istilah pada satu dari biner akan diabaikan dan dianggap
tidak begitu penting dibandingkan dengan lainnya. Maka dikotomi pemaknaan

tersebut menunjukkan ketidakadilan.



Sebagaimana hal yang ingin dibahas dalam penelitian ini. Dekonstruksi
ingin memberikan sudut pandang berbeda dari keberadaan lain yang tersamarkan
untuk membongkar hierarki dari oposisi biner untuk memberikan jawaban atas
rumusan masalah.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti menarik sebuah rumusan maslah
pada bagaimana gambaran oposisi biner dalam memberikan makna baru terhadap
peperangan dalam anime Shoujo Shuumatsu Ryokou.
1.3.Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana dekonstruksi
bekerja pada anime Shoujo Shuumatsu Ryokou sebagai pesan tersirat dari
pemaknaan perang secara umum menjadi kemungkinan makna yang hadir namun
tidak disadari.
1.4.Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk berbagai khalayak

secara teoritis maupun praktis, sebagaimana berikut ini:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini secara teoritis dapat membuka wawasan teori Kritik
sastra, salah satunya teori dekonstruksi sebagai alat untuk memberikan

interpretasi makna baru.



1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari hasil penelitian adalah mematahkan paradigma
awam terkait eksistensi karya sastra khususnya anime dengan definisi sekedar
hiburan belaka. Selanjutnya sebagai alternatif jawaban lain pada pemaknaan

perang yang sulit untuk dihindari.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Peneliti membatasi analisis pada temuan terkait gambaran oposisi biner
untuk memberikan interpretasi baru pada aktivitas peperangan menggunakan
strategi dekonstruksi Jacques Derrida pada objek karya sastra anime Shoujo
Shuumatsu Ryokou.
1.6.Definisi Kata Kunci
1. Dekonstruksi : menunjukkan ketidakberhasilan upaya penghadiran

kebenaran absolut (Norris, 2008:13)

2. Oposisi Biner : inti dari sistem perbedaan dalam bahasa (Norris,
2008:9)
3. Perang . kondisi legal yang membolehkan dua kelompok atau

lebih menggunakan kekerasan dalam permusuhan yang terjadi di antara
mereka (Suryohadiprojo, 2008:2)
4. Sastra Perang : bagian dari sastra yang fokus merepresentasikan

perang (Vekic, 2016:214



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Sastra Perang

Perang adalah kontak dengan kekerasan antara dua pihak sejenis namun
berbedal, hal tersebut dapat dicontohkan dengan perkelahian antar jenis hewan
(perang di antara binatang) maupun perang antara dua suku bangsa (perang pada
manusia) hingga pertikaian antar bangsa. Pengertian aktivitas perang mengalami
penyempitan yaitu sebuah kondisi permusuhan dengan menggunakan kekerasan
antara dua atau lebih kelompok manusia yang memiliki adab. Adab terdapat pada
kehidupan manusia untuk mengatur kehidupan bangsa-bangsa, sehingga
keberadaan perang memiliki status hukum ?. Pada akhirnya perang dalam
pelaksanaannya harus memenuhi beberapa syarat tertentu agar maklumat perang

(declaration of war) dapat dikeluarkan.

Carl von Clausewitz memberikan perspektif tambahan bahwa perang
merupakan kelanjutan politik berupa kegiatan diplomasi oleh satu bangsa hingga
akhirnya menggunakan berbagai cara lain, yaitu penggunaan kekerasan untuk

menggantikan hubungan yang bersifat damai. Diplomasi adalah usaha perundingan

L Quincy Wright, AStudy of War (Volume I: Chicago: The University of Chicago Press,1942),him26.

2\W Michael Reisman dan Chris T.Antonieu, The Laws of War:Protocol for the Prohibition of the Use in War
of Asphyxiating, Poisonous or Other Gases, and of Bacterilogical Method of Warfare and Prohibition on Use
of Nuclear Weapons (New York: Vintage Original, 1994)



dan negosiasi melalui pembahasan tertentu dengan harapan pihak lawan bersedia
dan menyetujui apa yang dikemukakannya. Selain dampak negatif yang telah
diketahui dari aktivitas perang, perang faktanya juga memberikan dampak positif
pada perkembangan teknologi dengan ditemukannya teknologi bentuk awal
komputer pada Perang Dunia | yang terkategorikan sebagai perang umum 2 hingga
perkembangan penggunaan teknologi satelit pada saat ini untuk memata - matai
penduduk Palestina pada perang antara Palestina dan Israel yang terkategorikan
perang terbatas*. Maka dapat dilihat bahwa aktivitas perang sangat sulit untuk
dihindari, sebab praktiknya sendiri selalu ada pada tiap rentang zaman yang berbeda.
Bahkan perang pada hari ini lebih bermain pada aktivitas perang non-fisik dengan
dampak negatif lebih besar terhadap suatu bangsa atau negara, seperti perang

perekonomian dan perang teknologi.

Perang tidak pernah habis untuk dibahas, tema perang selama ribuan tahun
lalu telah mewarnai berbagai jenis media dan dalam berbagai bentuk. Sebagaimana

Kate McLoughin mengatakan:

“War representation is 12000 years old, dating at least the Mesolithic
period (10000-5000 bce) in the form of rock-painting of battle scenes
found in the Spanish Levant. The modes by media in which armed
conflict has been recorded over thousands of year since are
multifarious: an inexhaustive list would include all the literary,
musical fine art genres; film, television, radio and the internet;games
of every description, battle reenactments and anti-war demonstration,
advertisement, photographs and posters; dance and movement; post-
cards, coinage and papier-maché models; mugs, cereal bowl, tea

3 Perang umum adalah perang yang menggunakan daya kekuatan besar seperti nuklir dengan lingkup wilayah
perang yang luas hingga antar benua.
4 Perang terbatas merupakan perang antar dua bangsa yang tidak melibatkan banyak bangsa secara luas.
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towels, thimbles, bow-tie, pencil sharpenersand  key-rings; and
unlikeliest of all....>”

Keberadaan karya sastra secara khusus telah lama membahas tema perang,
tema ini terlihat berulang kali mencakup berbagai jenis karya sastra, zaman, dan
budaya. Adrienne Hytier’s berpendapat terkait studi karya sastra terkait perang

dalam pembentukan sosial dari waktu ke waktu:

“War has played a major and often dominant role in primitive
literatures and it continues to be one of the most important themes. In
fact, war is not only a theme, but as well a subject, pretext and
backdrop. There is hardly any literary (or artistic) form where it has
not appeared. Man organized as societ has always created war and
has forever talked about it.””

Tema sastra perang merupakan tradisi turun temurun bahkan sebuah
warisan sebagaimana Catharine Milkovitch-Rioux mengatakan “writing on war are

always read in comparison to the epic heritage.””

Zaman dahulu karya sastra
perang disajikan dalam bentuk puisi bernarasi panjang tentang kejadian bersejarah
yang menampilkan sifat heroik dan melindungi nilai — nilai sosial. Menurut Adeline
Johns-Putra seorang pemerhati hubungan literasi dan lingkungan mengatakan
bahwa nilai — nilai kepahlawanan klasik menunjukkan adanya kode heroik pada
para pejuang. Selanjutnya kode tersebut menjadi dasar peletakan dari konsep

kepahlawanan dengan secara bersamaan menjadi subjek untuk mengkritik berbagai

pengorbanan selama perang berlangsung dan barbarisme atau kebiadaban.

Aktivitas nilai — nilai heroik tersebut terhubung pada nilai sentral dari

sebuah komunitas berdasarkan pernyataan Adeline Johns-Putra “act of nation-

5 Tiana Veki¢, Literary Representations of Civil Wars: a Comparative Study of Novels Dealing With The
Spanish Civil War and The Yugoslav Conflict (Perpignan:Université de Perpignan Via Domitia,2016)
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building or as a model of exemplary behavior”. Maka dapat dipahami adanya esensi
bersifat epic atau kepahlawanan merupakan fakta dari tema yang tidak hanya
menentukan takdir seseorang, namun takdir dari sebuah komunitas bahkan negara.
Hal ini membawa kita pada kilas balik dan fungsi historikal dari literasi atau sastra

perang.

Sastra secara umum memiliki kapasitas untuk “merekam” sejarah dan
banyak hal. Kapasitas tersebut bertujuan khususnya sebagai penjaga sejarah suatu
komunitas yang terancam oleh perang dan perekam penghancuran simbolis dari
kehidupan warisan sosial berbudaya. Meskipun kepentingan dari penjagaan sebuah
warisan dan kepahlawanan di dalam sastra banyak direpresentasikan, karya sastra
lampau akan mengalami penolakan oleh sastra perang di masa depan. Hal tersebut
berdasarkan pendapat Catharine Milkovitch-Rioux “Tradition provides a model to
make literature of war, the epic, which beats to the collective movement toward
victory and better life.” Maka jelas warisan dan kepahlawanan saja tidak cukup

untuk mengekspresikan pengalaman dari aktivitas perang zaman ini’.

Pasca masa renaisans® sastra perang mengalami perubahan besar — besaran

di pertengahan abad ke-19 pada saat perang Crimean ’.Perang Crimean digadang

® Karya sastra perang pada masa renaisans terjadi tepatnya pada akhir abad ke-15 hingga awal
abad ke-16. Sebagai contoh novelis Miguel de Cervantes pada karyanya yang berjudul Don
Quijote (1605) yang menyajikan nilai kepahlawanan seorang Don Quijate dengan watak sedikit
gila, hingga novel ini memberikan sensasi satir romansa kaum ksatira, senada dengan situasi pada
masa renaisans dimana terjadi peperangan antara kaum bangsawan dan rakyat biasa.

7 Perang crimea (1856-1856) berawal dari Kekaisaran Rusia yang mengancam Perancis, Britania
Raya, Kerajaan Sardinia, dan Kekhilafahan Utsmaniyah dalam rangka ekspansi
wilayah.Pertempuran dalam perang crimea berlokasi di semenanjung crimea, Turki barat dan laut
Baltik.
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sebagai konflik pertama yang bersifat modern dan membawa pengaruh kepada

perubahan karya sastra, sebagaimana pernyataan Ulrich Keller:

“During the Crimean War years a dense network novel,
technologically defined channels, media and genres of communication
emerged which, perhaps for the first time, held out promise for quite
diverse groups across society to engage in intense efforts of
constituting their own histories through a processes of competitive,
controversial representations’. ”

Sastra perang pada zaman ini menjadikan representasi aktivitas perluasan
wilayah sebagai titik poin. Sebagai contoh pengepungan Sevastovol pada perang
Crimean pada sudut pandang pasukan pemula, secara khusus menampilkan rasa
bahaya yang semakin memuncak, pengalaman kemampuan panca indera,

pengalaman dalam menggunakan kemampuan panca indera untuk bertahan hidup.

Perubahan kembali terjadi bahkan menyentuh pada hal — hal mendasar
manusia yaitu cara pandang manusia dengan upaya merepresentasikan perang
dimulai pada abad ke-20 tepatnya pada perang dunia pertama. Peperangan tersebut
merupakan peperangan paling berdarah di Eropa, dengan ditampakkannya keadaan
yang tidak aman, membawa pengaruh pada dunia internasional, dan mempengaruhi

basis nilai — nilai kehidupan pada masyarakat saat itu.

Perang dapat dikatakan sebuah komoditas industri menguntungkan tidak
hanya membawa kita kepada makna dari terminologi perang secara teknis, tapi juga
tapi juga mengguncang cara pandang seseorang pada pemaknaan perang.

Sebagaimana James Dawes berpendapat:

“For jurist and military officials, the technologization and
industrialization of combat bought into question received conception
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of catagories such as weapon, target, protected non-combatans,
justified reprisal, and necessary and unnecessary suffering’. ”

Para revolusioner sastra perang dan golongan perintis pergerakan
menggunakan novel sebagai media untuk mengekspresikan perasaan kehilangan,
keterasingan, keputusasaan, dan kekacauan pada era mereka. Langkah mereka
menciptakan perubahan pada berbagai macam karya sastra dan berpotensi
membawa perubahan pula pada dasar — dasar dari sebuah bahasa dan sejarah.
Sebagaimana Yuknavitch mengatakan bahwa para penulis di masa peperangan
dalam berbagai keterangannya tampak merepresentasikan bentuk — bentuk dari
kesewenangan maupun kekuasaan yang dirincikan sebagai realita pada saat itu,
kemudian memusatkan media novel agar dapat dianggap sebagai sumber resmi
yang memiliki kapasitas untuk merepresentasikan bagaimana tantangan — tantangan

dari perang yang sangat dapat mengubah berbagai makna dan sejarah’.

Pada saat itu karya sastra perang tidak hanya menampilkan kengerian dan
kebrutalan, namun secara bersamaan dalam tiap karya — karya tersebut tertuang
ekspresi kepercayaan dan harapan dari penulis akan masa depan yang terhindar dari
perang. Hal ini menunjukkan bahwa karya sastra pada Perang Dunia | tidak hanya
menyajikan nilai patriotisme sebagaimana sebelumnya, yaitu pembelajaran tentang

kemanusiaan.

Karya sastra menghadapi keadaan dilema dalam merepresentasikan dampak
negatif perang dan menjaga identitas kaum yang menjadi korban peperangan.
Keadaan ini juga dialami dalam perkembangan karya sastra perang pada era Perang

Dunia Il dan setelahnya. Dilema tersebut yaitu bagaimana penggambaran
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kekerasan secara ekstrim dapat ditekankan maknanya dalam karya. Simeon Weil
dalam esainya berjudul “The Power of Words” turut memperingatkan bahaya dari

kata — kata kosong:

“But when empty words are given capital letters, then, on the slightest
pretext, men will begin shedding blood for them and piling up ruin

their name, without effectively grasping anything to which they refer,

since what they refer to can never have any reality’.”

Kosakata kosong tanpa makna dalam karya sastra dalam merepresentasikan
kerusakan perang secara nyata akan menyebabkan pembatasan dan sulit untuk
dipahami. Merepresentasikan sebuah hal terkait kerusakan akan menyerang batas —
batas kemanusiaan sebagaimana Maurine Blanchot mengatakan “writing is already
(still) violence. It is where there is rupture, breaking, grinding, tearing of the torn
in each fragment, acute singularity, sharp point.”. Sehingga upaya
merepresentasikan karya sastra perang tanpa ada batasan tetap dikatakan sebagai
sebuah kekerasan, sebab penggambaran secara aktual dilakukan demi menghindari

distorsi penggambaran peperangan maupun informasi — informasi tertentu.

Maka semakin jelas permasalahan dilema antara menghindari kekosongan
dalam merepresentasikan keadaan perang dengan kenyataan bahwa penyajian karya
sastra secara aktual tetap dikatakan sebagai sebuah tindakan kekerasan melahirkan
permaslahan baru yaitu kekacauan makna perang. Hal tersebut sangat terasa pada
karya sastra pada Perang Dunia Il yang terpecah pada menjadi bagian terpisah

antara sejarah dan makna perang.
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Hal tersebut membawa pemisahan makna perang dan sejarah membawa
karya sastra perang pada posisi sulit. Perlu untuk selalu diingat bahwa karya sastra
jika ditempatkan pada posisi tepat terutama ketika mengangkat tema perang, karya
sastra akan berlaku sebagai pengisi ruang di antara dualitas yang berlawanan.
Dualitas tersebut berupa posisi antara mengingat dan melupakan, bersuara dan

membisu, termasuk memperbaiki dan menghancurkan.

2.2 Dekonstruksi

Dekonstruksi merupakan sebuah strategi alternatif kritik sastra yang
diusung oleh seorang filsuf bernama Jacques Derrida kelahiran Aljazair di tahun
1930. Derrida menolak untuk membatasi pendefinisian dekonstruksi, sebab Derrida
awalnya melakukan kritik terhadap metafisika kehadiran dalam warisan tradisi
filsafat barat, sebagaimana telah diketahui bahwa nilai — nilai filsafat dapat berlaku
pada semua lini bidang kehidupan. Metafisika kehadiran memiliki konsep untuk
menghadirkan hal yang tidak hadir (presence of absence) dalam logosentrisme.
Warisan filsafat barat tersebut mempengaruhi Saussure termasuk dalam teorinya

yaitu strukturalisme.

Konsep strukturalisme dipopulerkan oleh seorang ahli linguistik asal Swiss
Ferdinand de Saussure (1959:65) yang berpendapat bahwa makna bahasa
dihasilkan melalui struktur. Konsep tersebut lalu dirumuskan pada banyak definisi
hingga mucul pendapat bahwa setiap sistem seperti bahasa, filsafat, agama dan

budaya berasala dari struktur yang transenden.
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Struktur dan sistem merupakan dua hal berbeda, Saussure menggunakan
struktur kata dan sistem dengan pemahaman berbeda. Sistem tersebut dapat berupa
bahasa, sains, filsafat, agama, kebudayaan dan lain — lain. Tetapi sistem hanya dapat
bekerja secara maksimal jika terdapat struktur yang bekerja secara maksimal pula

dimana di dalamnya akan tercipta nilai — nilai tertentu.

Strukturalisme memiliki prinsip dasar terhadap relasi, relasi bekerja
menggerakkan unsur — unsur dalam struktur. Relasi berfungsi sebagai penghubung
dua unsur, sehingga keberadaan relasi berfungsi sebagai penjaga keberaturan pada
suatu unsur untuk menjelaskan makna tiap unsur — unsur dalam struktur. Hal ini
disebabkan karena unsur — unsur tidak akan memiliki makna jika tidak terdapat

relasi pada suatu unsur.

Situasi sama juga berlaku pada struktur meskipun bersifat oposisi (struktur
bersifat kontradiktif) bahwa suatu hal dapat memiliki eksistensi karena adanya
ekistensi oposisinya, dan situasi oposisi ini mewarnai makna pada tiap unsur.
Struktur menempatkan suatu unsur tertentu pada tingkatan — tingkatan dimana

terdapat unsur yang lebih tinggi dibandingkan unsur lain.

Kemudian antara relasi dan oposisi memiliki keterkaitan pada suatu unsur
berupa hubungan bersifat baik dan hubungan bersifat buruk, namun tidak serta
merta dapat dikategorikan secara langsung sifatnya baik atau buruk. Sebab sifat
baik atau buruk tersebut tetap memiliki potensi perubahan sifat, yaitu suatu hal baik

dapat berubah menjadi buruk dan sebaliknya.
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Potensi perubahan sifat tersebut menunjukkan tanda adanya eksistensi hal
lain antara relasi — relasi dan oposisi — oposisi. Maka eksistensi suatu hal harus
dilihat secara utuh bersandingan dengan eksistensi suatu hal yang lain, sebab
mereka memiliki keterkaitan satu sama lain termasuk menentukan makna pada
suatu hal. Hal tersebut semakin menegaskan bahwa relasi — relasi dan oposisi —

oposisi memainkan peran penting dalam menghasilkan suatu makna.

Suatu hal tidak akan memiliki makna tanpa kehadiran relasi (hubungan) dan
oposisi (berlawanan), keterkaitan ini menyebabkan ketergantungan satu sama lain.
Seperti yang dikatakan Saussure dalam Course in General Linguistics (1959:114),
“ Language is a system of independent terms in which the value of each term results
solely from the simultaneous of the other.” (Bahasa adalah sebuah sistem dari
terminologi yang saling bergantung, dimana nilai setiap terminologi semata — mata

akibat dari reaksi kehadiran yang lain).

Menurut Saussure dalam Al-Fayyadl (2011:37), dalam penggunaan sehari —
hari, bahasa tidak dapat dilepaskan dari sistem pemaknaan tertentu yang dipakai
unutk menunjukkan satu realitas. Tanpa peranan dari sistem ini maka tidak dapat
melakukan komunikasi antar individu. Sistem tersebut dinamakan sistem
tanda”.Saussure memandang tanda terdiri dari dua komponen yaitu konsep oposisi

biner dari petanda (signifed/signifié) dan penanda (signifier/signifiant).

Menurut sistem bahasa penanda (signifier/signifiant) berlaku sebagai citra

akustik atau bunyi (sound) ketika menyebutkan suatu kata, sedangkan petanda
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(signifed/signifié) adalah gambaran abstrak dari konsep kata yang disebutkan.

Hubungan antara signifed dan signifier memiliki sifat arbitrer (manasuka).®

Setelah wafat Ferdinand de Saussure tidak lama kemudian eksistensi
strukturualisme semakin menguat. Analisis teori strukturalisme Saussure telah
mengalami tranformasi di berbagai bidang seperti antropologi, psikologi, arsitektur,
filsafat, kesusastraan dan lain — lain, namun menurut Derrida strukturalisme justru

memiliki beberapa permasalahan.

Permasalahan pertama adalah penolakan Derrida terhadap metafisika
kehadiran, menurutnya metafisika kehadiran merupakan penandaan terkait adanya
asal-usul. Asal-usul merupakan tradisi metafisika barat yang berasal dari filsafat
barat terkait menghadirkan sesuatu yang tidak ada menjadi kenyataan dan

metafisika tersebut terkandung dalam logosentrisme-fonosentrisme.

Logosentrisme dimana logos atau pusat sebagai ide murni sebagai sistem
atau aturan bagi lainnya. Logos keberadaannya tidak terlihat namun tetap ada pada
berbagai tampilan berbagai hubungan di dalam dunia. Ibarat secara kasat mata

bahwa sistem tidak dapat dilihat, namun keberadaannya nyata berdasarkan aktivitas

8 Konsep signifier dan signified dicontohkan pada kata “pasar”. Kata “pasar” berlaku sebagai
signifier mengandung penandaan yang merujuk pada “kompleks perbelanjaan” (signified).
Hubungan referensial antara pasar dan kompleks perbelanjaan akan gugur dengan sendirinya jika
kita ganti kata pasar menjadi pasir atau pusar. Antara ketiga kosakata tersebut tidak memiliki
keterkaitan satu sama lain selain keterkaitan secara fonetis. Kemiripan dari ketiganya tidak lebih
dari sekedar kedekatan fonetis tanpa hubungan referensial. Namun demikian, akan berbeda
halnya jika kita mengganti kata pasar dengan mal atau toko. Walaupun secara fonetis bunyi
ketiganya tidak mirip, namun terdapat keterkaitan makna. Sebagai rangkaian tanda, hubungan
ketiganya hanya memberikan gambaran sekilas tentang keterkaitan dari ketiganya, namun tidak
membangun hubungan referensial secara utuh. Sebab jika dilihat lebih mendalam pasar berbeda
dengan mal atau toko, begitu pula toko berbeda dengan pasar apalagi mal. Masing — masing kata
dibangun dengan makna atau signification yang berbeda.
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pengaturan daripada masyarakat. Masyarakat dapat patuh dan tunduk pada sistem
tanpa memandang dengan langsung wujudnya. “Western metaphysics, as the
limitation of the sense of being withinthe field of presence, is produced as the

domination of a linguistic form” (Derrida,1997:23).

Derrida memandang metafisika kehadiran terlalu pasrah pada kontradiksi
mendasar pada bahasa seperti antara speech dan writing sebagaimana metafisika
menempatkan posisi writing tidak lebih penting dibandingkan speech. Bahkan
metafisika barat menyatakan bahwa makna bersifat transeden atau tetap, sedangkan

menurut Derrida makna selalu dinamis, berubah dan tidak pernah otentik.

Permasalahan kedua terletak posisi logosentrisme-fonosentrisme sebab
menekankan tentang adanya yang menjadi pusat. Saussure berpendapat bahwa
speech lebih superior daripada writing, menurutnya posisi speech berada pada
urutam pertama dalam bahasa, sedangkan writing hanyalah turunan dari speech.
Hal ini dikarenakan speech dihubungkan dengan kehadiran (presence), sebab
bahasa ketika diucapkan harus membutuhkan penuturnya. Dengan kata lain speech

akan dapat terjadi jika terdapat kehadiran penutur.

Kedudukan fonosentrisme merupakan keterpusatan bahasa pada bunyi dan
bukan pada bahasa secara gramatikal, aksara yang merupakan bentuk lain dari
metafisika kehadiran. la mengandaikan adanya subjek yang kehadirannya
dipandang sebagai sebuah kebenaran. Dalam kegiatan berbahasa, kehadiran subjek
dimanifestasikan secara langsung melalui tuturan (speech) yang menggunakan

phoné atau bunyi sebagai medianya. Phoné bahkan tidak hanya menjadi media,
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tetapi juga menjadi komponen absolut dari kehadiran penutur. Stimulasi — stimulasi
hasil dari phoné melibatkan gestur tubuh, raut muka, ekspresi mulut, atau lirikan
mata. Hal demikian membentuk kehadiran penutur dan mengabadikannya dalam
suatu “momen absolut”, dimana waktu, diri penutur (sebagai subjek), suara, dan
kebenaran (gagasan yang disampaikan secara penuh sadar) dikondisikan
sedemikian rupa dalam satu kesatuan tak terpisahkan. Pada momen absolut, suara
menjadi penanda bagi makna dan gagasan yang hendak disampaikan. Suara
menjadi manifestasi langsung dari kesatuan antara pikiran dan fisik, antara jiwa dan
tubuh, antara empiris dan transenden®.

Permasalahan ketiga adalah hierarki dikarenakan logosentrisme menjadikan
logos dapat menjadi bagian yang terpusat demi keteraturan sebagai acuan dan
strandar bagi yang lain. Logosentrisme selalu dipengaruhi kebudayaan patriarki *°di
balik adanya pengaruh kekuasaan. Kekuasaan akan menjadikan suatu hal memiliki
sifat dominan dan superior. Maka semakin jelas bahwa logosentrisme mengandung

hierarki untuk menjadikan yang pusat bersifat absolut.

Selanjutnya menurut Derrida struktur mengandung logosentrisme
metafisika barat dikarenakan anggapan perbedaan sebagai hierarki. Logosentrisme
turut dipandangnya berupa logika kekuasaan yang mengistimewakan suatu term

dibandingkan term yang lain. Fonosentrisme dan logosentrisme termasuk hasil

9 Al-Fayyadl Muhammad, Derrida (Lkis Group,2005),him38.
10 patriarchal Society merupakan suatu bentuk kebudayaan yang mencirikan sistem yang ditentukan
oleh dominasi kaum pria.
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produk dari hierarki pada tingkatan yang mengarah pada adanya sifat superior dan

inferior jika ditelusuri menggunakan kaca mata oposisi biner.

Superior sebagai penanda tingkatan istimewa dibandingkan yang lainnya.
Superioritas menunjukkan karakteristik tertentu pada logosentrisme dan
fonosentrisme sebagai metafisika kehadiran. “What is said of sound in general is a
fortiori valid for the phone by which, by virtue of hearing an indissociable system”
(Derrida,1997:12). Superior menandakan sebagai model utama atau struktur yang
berkuasa, selanjutnya sering ditemui bahwa superior akan menindas posisi di

bawahnya.

Derrida memandang oposisi pada strukturalisme Saussure mengandung
nilai — nilai superioritas terlihat pada penolakannya terhadap superioritas speech.
“’Phonocentrism’ the binary distinction between speech and writing, argues
Derrida, is thus not innocent and equipolar but is a hierarchy, where traditionally
speech is held to the both superior to and more fundamental than writing”
(Marian,1998:12). Bagi Derrida speech adalah pengaruh metafisika kehadiran

sebagai alasan utama dalam menghadirkan sesuatu yang tidak hadir.

Sebaliknya inferior dalam metafisika kehadiran atau metafisika barat
diasingkan, sebab terdapat superior yang lebih unguul dan menjadi standar. “With
regard to this unity, writing would always be derivative, accidental, particular,
exterior, doubling the signifier:phonetic” (Derrida,1997:29). Antara superior dan

inferior akibat pengaruh hierarki metafisika barat akan menjadikan superior sebagai
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primadona. Hierarki menempatkan minoritas pada tempat lebih rendah, sebab

mayoritas mengendalikan sistem secara keseluruhan.

2.3 Dekonstruksi Oposisi biner

Derrida mengkritik struktur dan sistem sebagai dasar fundamental
pengekang individu pada perjalanan individu dibentuk dan diteruskan dalam suatu
kerangka sistem dan struktur. Derrida mencoba melakukan terobosan untuk
memberi ruang pada inferior. Menurut Derrida upaya dekonstruksi harus dilakukan
dari dalam:

“The movements of deconstruction do not destroy structures from
outside. They are not possible and effective, nor can they take
accurate aim, except bi inhabiting those structures. Inhabiting them in
a certain way, because one always inhabits, and all the more when
one does not suspect it. Operating necessarily from the inside,
borrowing all the strategic and economic resources of subversion
from the old structure, borrowing them structurually, that is to say
without being able to isolate their elements and atoms, the
enterprise of deconstruction always in a certain way falls prey to
its own work” (Derrida,1997:24)

Dekonstruksi tidak menggambarkan adanya makna yang objektif (benar)
muncul pada suatu karya. Fokus Derrida adalah pencarian makna objektif, namun
dapat menciptakan makna baru melalui kebebasan penafsiran. Derrida tidak hanya
menolak logos, namun Derrida turut secara bersamaan menolak melalui
dekonstruksi terhadap metafisika kehadiran, dan oposisi biner yang dilakukan
dengan :

“To deconstruct the opposition, first of all, is to overturn the hierarchy
at given moment. To overlook this phase of overturning is to forget the

conflictual and subordinating structure of opposition. Therefore one
might proceed too quickly to a neutralization that in practice wouls
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leave the previous field untouched, thereby preventing any means of
intervening in the field effectively” (Derrida,1981:41).

Strategi dekonstruksi Derrida pada oposisi biner adalah membalikkan
kemudian meneruskan hierarki oposisi biner dengan menggunakan bahasa sebagai
medianya. Derrida membongkar dan menafsirkan ulang pemikiran modern dan
melahirkan teks — teks baru (Akhyar,2004:114), kemudian pada proses akhir akan
tercipta interpretasi baru yang tidak mengekor pada superioritas pengarang. Berikut
ini adalah bagian — bagian pada bahasa yang harus dimasuki untuk melakukan

upaya dekonstruksi :

2.3.1 Differance

Differance sekilas terlihat mirip dengan difference yang berarti “perbedaan”.
Differance lebih dari sekedar sebuah perbedaan, namun memiliki makna ganda.
Differance terbentuk dari kata to differ yaitu “membedakan” dan to defer berarti
“menunda”. Pengertian ganda tersebut dikarenakan perubahan huruf “a” yang
menyatukan dua makna dalam satu kata. Maka differance memiliki arti “berbeda”

sekaligus “menunda”, sehingga terdapat ambiguitas di dalamnya sekaligus penanda

dari perlawanan pada dominasi turunan dalam metafisika barat.

Derrida berpendapat differance bukan suata kata atau konsep, sebab
differance hanya berupa strategi tekstual. Differance dapat ditemukan dalam setiap
pemikiran dan segala bentuk yang mengupayakan pembakuan makna sebagaimana

penjelasan berikut :
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Pertama differance menunjuk pada penundaan kehadiran oleh suatu
kesatuan makna. Kedua differance menggerakkan perbedaan yang terhubung pada
semua oposisi, maksudnya adalah differance berlaku sebagai akar bersama bagi
semua oposisi. Ketiga, differance memproduksi semua perbedaan yang merupakan
syarat penting pada pemunculan makna. Keempat differance menunjukkan
keberlangsungan perbedaan antara hal satu dengan lainnya pada suatu gerakan.
Maka konsep perbedaan milik Derrida terletak pada perbedaan yang tertunda,
bukan perbedaan dua identitas. Sebab Derrida menggunakan differance untuk
menolak oposisi biner yang mengandung hierarki. Hingga pada akhirnya differance
menggantikan oposisi biner dengan sifat tanpa adanya hierarki karena secara

langsung akan dilihat secara bersamaan.

2.3.2 Sign

Tanda — tanda bekerja melalui repetisi dan penggandaan, setiap tanda
memiliki struktur sebagai substitusi primordial yang menunjukkan tanda selalu
berarti untuk sesuatu yang lain, selain dirinya sendiri (Donny, 2010:129). Menurut
Derrida kehadiran tidak mampu seorang diri selayaknya metafisika kehadiran.
Kehadiran sangat bergantung pada adanya tanda yang berhubungan dengan
differance. Tanda selalu ada pada makna, tidak mengikat konteks tertentu, dan
harus dapat digunakan pada banyak konteks. Tanda tidak bersifat tetap, sebab dia
akan merujuk pada tanda — tanda lainnya. Memahami tanda tidak dapat serta merta

dilakukan, sebab tanda dipengaruhi oleh penundaan atau differance.
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Maka kehadiran tanda berlaku sebagai perbedaan dan penundaan yang akan terkait

pada jejak akan selalu bergerak sesuai teks dan konteksnya.

Tanda adalah relasi atau hubungan sari penundaan, namun tetap dapat
menghasilkan maknanya sendiri. Hasil makna akan memiliki keterkaitan pada

rantai penanda, sehingga makna tidak akan bersifat tetap tapi selalu berubah — ubah.

2.3.3 Trace

Menurut Derrida trace adalah bukti dari ketidakhadiran (absence of
presence). Trace tidak dapat dijadikan dasar peletakkan untuk menghadirkan
dirinya sendiri sebagai bukti dari kehadiran asal-usul seperti differance. Tanda
menyediakan tempat untuk penerapan dari perbedaan — perbedaan. Struktur tanda
ditentukan pada jejak atau bekas dari sesuatu yang lain, sesuatu yang tidak akan

pernah hadir dalam bentuk mengada secara penuh (Akhyar, 2004: 114).

“Yet to know that concept destroy its name and that, if all begins with the
trace, there is above all no orginary trace” (Derrida,1997:61). Sebuah trace tidak
memiliki kapasitas tersendiri, namun hanya sebagai penunjuk. Trace tidak dapat
dipahami secara tunggal (terisolasi dari segala sesuatu yang lain), tetapi hanya

menunjuk pada hal — hal lain.

Sebagai contoh bahwa jika orang mengatakan trace yang ditinggalkan gelas
minum pada meja menunjuk pada kehadiran gelas itu sendiri. Namun bagi Derrida

gelas juga harus dilihat sebagai trace pada penunjukkan adanya kopi,susu, gula, dan
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orang yang memakai gelas. Kopi, susu, gula, dan pengguna gelas menunjuk kepada

hal lain dan begitu seterusnya.

“If | persist in calling that difference writing, it it because, within the
work of historical repression, writing was, by its situation, destined to
signify the most fomidable defference. It threatened the desire for the
living speech from the closest proximity, it breached living speech
from within and from the very beginning. And as we shall begin to see,
difference cannot be thought without the trace”(Derrida, 1997:56 -57).

Trace dengan sifatnya yang tidak memungkinkan adanya kehadiran, maka
speech sebagai kehadiran itu hanya merupakan trace. Speech tidak akan menjadi

superior karena tidak berasaldan hanya trace ang akan terhapus

2.3.4 Dissemination

Derrida berpendapat terkait konsep diseminasi (penyebaran) memiliki
keterkaitan dengan differance. Sejarah filsafat memberikan gambaran pada titik
awal sebagai syarat yang memungkinkan dari refleksi itu sendiri, namun Derrida
mencari fondasi yang solid merupakan suatu kesalahan. Suatu hal pada refleksi
tersebut adalah penyebaran yang dipahami sebagai “mekanisme” dinamis di balik
refleksi dan sekaligus bekerja membatasi setiap refleksi pada pencapaian kepastian
absolutisme identitas (Derrida,1997:137), atau dengan kata lain dekonstruksi

Derrida ini juga ditunjukkan pada diseminasi (penyebaran).

Makna dapat hadir jika terdapat aktivitas penyebaran, makna tersebar hanya
dalam jaringan penanda. Dengan demikian, makna — makna tersebut tidak dapat

hadir dengan sendirinya, mereka saling terkait, dan akan terus terjadi dalam bentuk
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diseminasi (penyebaran). Hingga akhirnya tidak akan menjadi akar dasar karena

hanya terdapat peneyebaran yang terus dinamis bergerak, berubah dan tertunda.

2.4 Animasi

2.4.1 Teori Animasi Fowler

Fowler (2002:4) mengatakan bahwa animasi digunakan untuk
memperlihatkan fungsi dan alas an tersendiri dari simbol visual yang diperlihatkan.
Berikut ini adalah beberapa metode yang digunakan untuk menvisualkan simbol —

simbol pada anime.

2.4.1.1 Stagging

Stagging digunakan sebagai metode untuk memahami tata letak
tokoh beserta elemen — elemen di sekitarnya yang bertujuan sebagai penyaji

dari gambaran umum informasidalam simbol visual.

2.4.1.2 Camera Angle

Camera Angle merupakan teknik pengambilan simbol visual
secara berkali — kali pada fokus gambar yang ditekankan. Camera Angle
dapat dilakukan secara wide shot, medium shot, extreme close up shot

(straight frontal), maupun extreme close up shot (three quarter).
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2.4.1.3 Station Point

Station point adalah metode pengaturan sudut pandang penonton
pada wilayah simbol visual dapat terlihat. Station point dapat berada pada

bagian atas, bawah atau berbagai sudut pandang yang lebih variatif.

2.4.1.4 Crane Shot

Crane shot berfungsi pada efek dramatis pada cerita. Pada metode ini
posisi kamera akan diposisikan secara menjauh atau mendekat pada simbol

visual untuk mempertegas suatu suasana.

2.4.1.5 Composition

Composition merupakan konsep dasar secara strategis berupa
sudut pandang tokoh atau benda pada suatu fokus sehingga dapat disaksikan
oleh penonton. Sebagai contoh kelika seorang tokoh melihat seekor kucing
berada di dekat kaki si tokoh, kemudian penonton dapat berlaku layaknya

mata si tokoh yang memandang kucing dari atas.

2.4.1.6 Up Shots dan Down Shots

Up shots adalah sebuah teknik pengambilan gambar untuk
memposisikan mata penonton sebagai mata tokoh ketika melihat dari bawah
sebagai penjelas bahwa tokoh memiliki kadar yang mendominasi dan kuat

pada suatu adegan. Sedangkan down shot merupakan teknik pengambilan
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pada posisi mata penonton memandang dari atas sebagai penunjukkan sifat

kelemahan dari si tokoh.

2.4.1.7 Line of Sight

Line of sight merupakan teknik penggiring penonton untuk
memberikan sudut pandang tanpa harus memperhatikan detil dan keadaan

pada gambar.

2.4.1.8 Point of View Shot

Point of View Shot adalah sebuah teknik pengambilan gambar
melalui bahu tokoh vyang diperuntukkan agar penonton merasakan

pengalaman visual dari si tokoh secara langsung.

2.4.1.9 Close Up Shots

Close Up Shots merupakan teknik pengambilan gambar dengan
meningkatkan kadar fokus pada bagian tubuh tertentu si tokoh untuk

menunjukkan detil gerak — gerik tokoh yang memiliki makna tertentu.

2.4.1.10 Extreme Close Up Shots

Extreme Close Up Shots melakukan fokus pengambilan gambar
hanya pada kepala tokoh untuk menampilkan suasana tegang dan

dramatis.
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2.4.2 Teori Animasi Benner

Brenner (1997: 27) berpendapat bahwa salah satu komponen yang terdapat
dalam anime dan manga merupakan simbolisasi dan langkah untuk menyampaikan

alur cerita kepada pembaca dan audiens.

2.4.2.1 Visual Symbol

Visual symbol merupakan sebuah teknik merepresentasi suatu ide
secara sederhana dalam penunjukkan emosi dari tokoh, sehingga audiens
dapat menangkap maksud dari ide yang disampaikan tanpa bantuan teks.
Visual symbol memiliki turunan bentuk — bentuk seperti shadow over face,

glowing eyes, sweat drops.

2.4.2.2 Symbolism

Symbolism adalah penggunaan simbol — simbol umum pada sekitar
tokoh untuk menunjukkan peran dari suatu latar tempat dalam memberikan
informasi tertentu, seperti memerahnya daun momiji atau maple leaf sebagai

tanda bahwa musim gugur telah tiba di Jepang.

2.4.2.3 Pacing

Pacing adalah sebuah cara dalam melakukan penggambaran sudut
pandang kamera dimana menunjukkan pergerakan dan perpindahan tokoh
pada antar tempat. Hal tersebut ditujukan agar audiens dapat dapat mencerna

sebuah alur atau break time secara bersamaan ketika membaca manga
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ataupun menyaksikan anime dan menunjukkan gambaran keadaan sekitar

dari si tokoh.

2.5 Penelitian Terdahulu

Peneliti menggunakan dua buah penelitian terdahulu sebagai rujukan

sebagaimana berikut :

1. Rujukan pertama yaitu disertasi karya saudari Tiana Veki¢ yang berjudul
Literary Representation of Civil Wars:Comparative Study of Novels
Dealing With The Spanish Civil War And The Yugoslav Conflict pada
tahun 2016, Cultural Studies in Literary Interzones Université de Perpignan
Via Domitia. Saudari Tiana melakukan komparasi beberapa karya sastra
berjudul karya Camilio José Cela berjudul Visperas, festividad y octava de
San Camilo del ano 1936 en Madrid dengan karya Dzevad Karahasan
berjudul Sara i Serafina, karya Mercé Rodoreda berjudul Quanta, quanta
guerra... dengan karya Velibor Coli¢ Chronique des Oubliés, dan Mrak
karya David Albahari dengan El cuarto de atras karya Carmen Martin Gaite,
dan karya Javier Cercas berjudul Soldados de Salamina. Penelitian ini
memiliki persamaan pada objek penelitian, sedangkan perbedaan terletak
pada strategi dan tujuan penelitian, saudari Tiana menggunakan strategi
representasi untuk mengidentifikasikan keadaan perang secara lebih
spesifik . Berdasarkan hasil perbandingan dari ketujuh karya sastra tersebut,
saudari Tiana memperoleh temuan adanya penggambaran dari kebrutalan,

dan degradasi suatu negara pada perbandingan karya milik Camilio José
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Cela dengan karya milik Dzevad Karahasan. Hasil perbandingan
selanjutnya berfokus pada keadaan perang dalam sudut pandang tentara
reguler dari perbandingan karya milik Mercé Rodoreda dengan karya milik
Velibor Colié, dan terakhir bagaimana upaya generasi pasca perang untuk
tidak melupakan warisan nilai — nilai luhur kehidupan mereka pada karya
milik David Albahari, karya milik Carmen Martin Gaite, dan karya milik
Javier Cercas.
Penelitian kedua adalah skripsi berjudul Dekonstruksi Terhadap Aspek
Modernisme Dalam Roman Die Vervandlung Karya Freanz Kafka karya
saudari Dian Dwi Anisa pada tahun 2013, Jurusan Pendidikan Bahasa
Jerman Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. Saudari
Dian melakukan penelitan pada novel berjudul Die Vervandlung memiliki
kesamaan pada penggunaan strategi dekonstruksi untuk mencari oposisi
biner yang dialami Gregor yaitu oposisi rasionlisme dengan irasionalisme
yang terlihat pada perubahannya menjadi seekor binatang, kapitalisme
dengan kapitalisme ditunjukkan ketika Gregor berniat untuk keluar dari
tempat kerjanya dikarenakan sistem kerja yang tidak adil, dan oposisi biner
terakhir adalah moral dengan imoral pada saat Gregor dirawat oleh seorang
bernama Grete yang mengidahkan penampilan Gregor ketika sudah berubah
wujudnya menjadi seekor binatang.

Perbedaan pada penelitian karya saudari Dian dengan penelitian ini
terletak pada jenis karya sastra dan fokus hal yang akan didekonstruksi.

Saudari Dian menggunakan karya sastra berbentuk novel roman sedangkan
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peneliti menggunakan objek anime dalam kategori sastra bertemakan
perang. Selanjutnya penelitian ini menggunakan fokus hal perang untuk
dikritik menggunakan strategi dekonstruksi, sedangkan penelitian karya

saudari Dian fokus pada aspek modernisme untuk didekonstruksi.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Peneliti mengklasifikasikan penelitian ini pada jenis penelitian kualitatif
dengan penggunaan metode deskriptif analisis. Secara umum jenis penelitian
kualitatif memiliki tujuan dalam aktivitas memahami pengalaman, kejadian, dan
sikap dari objek penelitian. Dengan menggunakan penelitian kualitatif dapat
memahami berbagai aspek dalam kehidupan sosial dengan menjabarkan
menggunakan berbagai kata dalam analisanya, bukan menggunakan data atau
angka (Patton&Cochran, 2002). Penelitian kualitatif digunakan ketika memiliki
beberapa latar belakang yaitu pemahaman terhadap sudut pandang atau interpretasi
objek yang diteliti, kemudian terletak pada pencarian makna pada suatu fenomena,

dan terakhir pada upaya observasi secara mendalam.

3.2 Sumber Data

Melong mengatakan bahwa sumber data penelitian kualitati adalah tampilan
berupa kata — kata lisan, atau yang tertulis yang dicermati oleh penulis, dan benda
— benda yang diamatisampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat
dalam dokumen atau bendanya (Siyoto, 2015:28). Selanjutnya sumber data dibagi

menjadi dua bagian sebagaimana berikut :
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3.2.1 Sumber Data Primer

Siyoto (2015:28), sumber data primer adalah data dalam verbal atau
kata — kata yang diucapkan secara lisan, gerak — gerik, atau perilaku yang
dilakukan dalam data yang diteliti. Penelitian ini menggunakan sumber data
primer berupa adegan, suasana, dan dialog pada Anime Shoujo Shuumatsu

Ryokou (2017) episode 1 s.d 12 karya mangaka Tsukumizu.

3.2.2 Sumber Data Sekunder

Siyoto (2015:28), menyatakan bahwa sumber data sekunder adalah
data yang diperoleh dari dokumen — dokumen grafis (tabel, catatan, dan lain
— lain) atau hal lain yang dapat memperkaya data primer. Penelitian ini
menggunakan sumber data sekunder berupa buku, artikel, e-book, jurnal dan
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan pembahasan dengan sastra

perang, aktivitas perang dan dekonstruksi.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data secara observasi. Notoadmojo (dalam Heriyanto,2006:143),
observasi sebagai perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari
adanya rangsangan. Rangsangan tersebut, setelah mengenai pancaindra akan
menimbulkan kesadaran untuk melakukan pengamatan. Berikut ini adalah tahapan

yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data — data :
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Peneliti menentukan karya sastra berjudul Anime Shoujo Shuumatsu Ryokou
(2017) karya mangaka Tsukumizu sebagai objek material penelitian.
Peneliti menonton Anime Shoujo Shuumatsu Ryokou (2017) karya mangaka
Tsukumizu dan melakukan repetisi aktivitas menonton anime tersebut.
Peneliti menentukan tema dan objek formal pasca menonton Anime Shoujo
Shuumatsu Ryokou (2017) karya mangaka Tsukumizu secara keseluruhan.
Peneliti melakukan pensortiran data hasil dari objek karya sebagai data
primer dengan menangkap gambar atau screenchot dan melakukan
pencatatan pada adegan pada hal — hal yang dapat dilakukan proses
dekonstruksi.

Peneliti melakukan pemeriksaan ulang terkait data — data yang didapatkan
sebagai pemastian kecocokan data secara tepat.

Peneliti melakukan Klasifikasi data berdasarkan langkah — langkah pada

teori atau strategi penelitian.

3.4 Analisis data

Heriyanto (2006:215) mengatakan, analisis data adalah memproses data

yang dimulai dengan memilah — milah data dalam kategori tertentu dan diakhiri

dengan menganalisanya baik secara umum maupun secara statistik. Berikut ini

merupakan tahapan — tahapan analisis data yang digunakan peneliti :

1. Menarik hubungan di antara data yang didapat menggunakan strategi

dekonstruksi dengan karya sastra perang untuk mendapatkan oposisi —

oposisi biner agar mendapatkan makna baru pada aktivitas perang.
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2. Membalikkan oposisi — oposisi biner tersebut untuk keluar dari
logosentrisme dari aktivitas perang.

3. Penarikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian.



BAB IV

TEMUAN & PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti menemukan adanya enam oposisi biner dalam anime
Shoujo Shuumatsu Ryokou sebagai produk turunan atau dampak dari adanya
aktivitas perang berupa hal — hal yang bersifat positif maupun negatif. Berikut ini

adalah oposisi biner yang ditemukan oleh peneliti :

1. Ketidakhadiran dan kehadiran

2. Pesimis dan optimis

3. Ketakutan dan keberanian

4. Melupakan dan mengingat

5. Mati dan hidup

6. Destruktif dan konstruktif

Berdasarkan pada enam pasang oposisi biner di atas akan dijelaskan

bagaimana upaya pembalikan hierarki keadaan atau nilai yang bersifat negatif pada
tiap tokoh sebagai korban pasca perang dalam memberikan interpretasi baru

terhadap aktivitas perang.

4.1 Dekonstruksi aktivitas perang

Secara keseluruhan temuan oposisi biner berupa bagian turunan dari
bagaimana manusia bertahan hidup hingga sampai terpikirkan hal — hal yang dapat

memotivasi atau justru menciutkan semangat untuk bertahan hidup sebagai korban
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pasca perang. Melalui oposisi - oposisi biner tersebut menjadikan tiap tokoh secara
karakter mengalami perkembangan, sebab mereka menemukan perbedaan yang
tertunda melalui jejak atau trace kemudian membawa aktivitas perang pada
berbagai tanda — tanda. Keberadaan tanda — tanda tersebut tersebar dalam berbagai

temuan dan saling memiliki kesinambungan antara data satu dengan lainnya.
4.1.1 Kehadiran dan Ketidakhadiran

Pembahasan kehadiran dan ketidakhadiran lazim diperbincangkan dalam
tradisi metafisika kehadiran filsafat barat sebagai manifestasi dari dua bentuk
berbeda yang memiliki keterkaitan dengan strukturalisme, sebab strukturalisme
sendiri sedikit banyak memiliki warna dari filsafat barat seperti pada oposisi dan

relasi signified dan signifier.

Kehadiran diasumsikan sebagai keadaan otentik dalam proses
mengidentifikasikannya harus melalui panca indera manusia sebagai bukti dari
kesadaran manusia untuk mengindera kehadiran suatu hal. Sehingga kehadiran di
dalam terminologi filsafat barat memiliki posisi sebagai hal yang dekat dengan
kebenaran, dengan demikian kehadiran memiliki posisi sebagai logos atau pusat
pada segala konsep di dunia untuk dijadikan batu acuan dikarenakan posisi

kebenaran yang secara eksplisit terindera.

Secara alamiah kehadiran pasti akan memiliki biner lainnya namun bersifat

oposisi yaitu ketidakhadiran®. Logosentrisme dalam strukturalisme menyebabkan

1 Al-Fayyadl Muhammad, Derrida (Lkis Group,2005),him52-61.
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ketidakhadiran dianggap tidak ada sama sekali, seperti contoh sepeda motor dapat
digunakan karena mesinnya dapat dioperasikan karena terjadinya pembakaran
bensin yang menggerakkan mesin sebagai sebuah bentuk kehadiran. Namun kerak
atau carbon pada piston? sebagai hasil dari pembakaran bensin secara berulang —
ulang dianggap sebagai ketidakhadiran jika komponen mesin tidak dibongkar
secara mendalam untuk dilakukan proses pembersihan agar tarikan mesin menjadi

ringan.

Data 1 (Episode 01, menit 07:20 — 09:00)

1) 2)

2 Piston merupakan salah satu komponen terdalam mesin berbentuk silinder dengan satu tangkai
pada bagian bawahnya. Piston berfungsi sebagai penggerak mesin ketika adanya percikan api dari
aliran listrik pada tombol strarting power engine button (tombol penghidup mesin) yang akan
melakukan proses pembakaran bensin, kemudian tercipta energi panas yang menstimulasi
pergerakan piston sehingga dapat menggerakkan komponen mesin lainnya seperti rantai dan roda.
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Gambar 4.1.1.1 Yuuri dan Chiito menemukan jalan keluar dari bangunan
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: Kaze ga fuite itu, nee okite, oi yuu. Sou kaze ga fukuhou ni susunde

ikeba...

: Deguchi ga arutte koto?

: Sou iu koto. Dou?

> Acchi.

- Yosh.

: Tsugi wa acchi.

: Wakatta.

: Ada angin berhembus, hai bangun, hai Yuu. Ya, kalau Kita pergi

mengikuti arah angin berhembus. ..

. Itu berarti ada jalan keluar?
. Itu Benar. Bagaimana?

: Ke arah sana.

: Baiklah.

: Selanjutnya ke sana.

: Dimengerti

Data 2 (Episode 07, menit 16.14 — 17.12)

1EFL—232OHMBICO TE>TRER
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Gambar 4.1.1.2 Yuuri dan Chiito menemukan fasilitas produksi ransum
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: Nee nee Chii-chan, kore nante yomu no
“satou” da na

: Satou? mukau ni ochiteta

: Satou doko ka de mita ki ga

: Ne, omoidahitan dakedo, imo wa reeshon no zairyou date itte dayo
ne

: A souka kore reeshon no zairyou hyouji ni “satou” tte kaite aru.
“shio "tte no mo aru na

: A hai betsu no fukuro arimashita

: Maji ka? Tte koto wa imo satou shio de moshikashite reshon
tsukurerun ja

: Hei Chii-chan bagaimana cara membaca ini?

: Gula
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Yuuri : Hei aku jadi ingat sesuatu, Ishii pernah bilang kentang dipakai

untuk membuat ransum

Chiito : Oh iya, lihat “gula tertulis di bagian komposisi ransum. Ada juga
tertulis garam

Yuuri : Ya kalau itu ada di karung lain

Chiito : Benarkabh, itu artinya bahwa kentang, gula dan garam digunakan

untuk membuat ransum

Pada data pertama gambar 4.1.1.1 memperlihatkan bahwa suasana gelap
yang dialami Yuuri dan Chiito akan menggiring penonton pada hierarki tidak
adanya jalan keluar. Jika menggunakan metode staging, akan tampak bahwa di
sekeliling wilayah Yuuri dan Chiito berada tidak tampak adanya jalan keluar
sebagai bukti kehadiran dari tidak adanya jalan keluar. Pada data pertama juga
tampak bagaimana air liur Yuuri yang disorot secara berulang — ulang atau teknik
camera angle menunjukkan adanya hembusan angin, kemudian Chiito menyadari

bahwa trace yang dibawa angin membawa pada sign adanya jalan keluar.

Selanjutnya pada data kedua gambar 4.1.1.2 digambarkan Yuuri dan Chiito
mencoba menelusuri dan mencari fasilitas produksi ransum?® berdasarkan peta yang
dibuat Ishii. Bagi penjelajah dan korban pasca perang seperti Yuuri dan Chiito,
makanan menjadi sangat penting keberadaannya. Namun mereka tidak dapat serta
merta menemukkan makanan tersebut untuk dapat dikonsumsi. Melalui jejak atau
trace berupa kentang, gula, garam dan sedikit ingatan mereka untuk membuat

ransum akhirnya membawa mereka kepada kehadiran ransum. Meskipun mereka

3 Ransum merupakan makanan siap santap berkalori tinggi dan bernutrisi tinggi yang biasa dikonsumsi oleh
tentara maupun regu penyelamat, dan korban bencana alam. Ransum biasanya tersaji dalam satu paket bahan
makanan lainnya dan perlengkapan tambahan seperti cairan antiseptik, atau pemanas makanan atau disebut
juga sebagai MRE (Meal Ready to Eat).
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tidak langsung mendapatkan ransum, namun jejak dari bahan — bahan dan sign

berupa daftar komposisi pada kemasan ransum siap konsumsi.

Kebanyakan biner kehadiran dan ketidakhadiran menyangkut bagaimana
cara Yuuri dan Chiito untuk bertahan hidup di tengah kenyataan bahwa adanya
jalan keluar dan benda yang dicari untuk bertahan hidup tidak serta merta tersedia.
Yuuri dan Chiito harus menemukan jejak — jejak yang membawa kepada
kesimpulan berupa solusi atau benda yang dicari. Melalui pengangkatan posisi
ketidakhadiran berupa tujuan atau solusi dari permasalahan yang mereka temui
dapat membalikkan kehadiran fakta — fakta bersifat negatif seperti ketiadaan jalan
keluar pada data pertama dan tidak adanya ketersediaan bahan makanan dalam
permasalahan mereka yang kemudian dapat menghasilkan biner kedua yaitu

pesimisme dan optimisme.

4.1.2 Pesimisme dan Optimisme

Pesimisme adalah sebuah paham dengan menganggap segalanya memiliki
makna buruk atau jahat. Secara bahasa istilah pesimisme berasal dari bahasa Latin
“pessimus” yang berarti terburuk, sehingga memiliki implikasi pada gambaran
hidup ditampilkan selalu dalam keadaan suram dan tidak terdapat harapan.
Pesimisme termanifestasikan pada perasaan sedih, murung, putus asa, absurditas,

sakit, dan kematian (Bagus, 2000:837-839).

Sedangkan Seligman (2006) menyatakan bahwa optimisme merupakan
suatu pandangan menyeluruh, melihat yang baik, berpikir positif, dan mudah

memberikan makna bagi diri. Carver dan Scheier (dalam Synder & Lopez, 2002)
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berpendapat bahwa individu yang optimis merupakan individu dengan anggapan
bahwa hal — hal baik akan terjadi pada diri mereka. Sugesti optimis membuat
individu untuk segera keluar dari problematika, hal tersebut bukan sekedar sugesti
kosong belaka sebab di sisi lain juga terdapat pemikiriran adanya probabilitas tak

terduga.

Data 1 (Episode 06, menit 01:34 — 02:42)
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Gambar 4.1.2.1 Keetenkrad Yuuri dan Chiito mengalami kerusakan
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Yuuri : Kyou wa atatakai na...

Chiito . “Dame’’da, naoranai

Yuuri : Odayaka da

Chiito . Zetsubouteki da. Yuu bankin shabutte naide tetsudatte yo

Yuuri : Ee.. yada..,motto zetsubou to nakayoku narou yo

Chiito : Pojitibu sugiru. Maa Yuu ga furette mo yokai koware dake dakedo.

Maittana kono mama naoranakattara ichiban ue dokorou ka doko
ni mo ikkezu ni

Yuuri - li jan, mou doko ni mo ikanakute mo sa

Yuuri : Hangat sekali hari ini...

Chiito : “Percuma”, ini tidak bisa diperbaiki

Yuuri : Damai sekali

Chiito - Ini tidak ada gunanya. Yuu berhentilah menggigit logam itu dan
bantu aku.

Yuuri : Eh, tidak mau.. lebih baik kita menikmati keputusasaan ini

Chiito . Kau terlalu positive thinking, yah jika Yuu menyentuhnya, dia akan

membuatnya semakin rusak. Gawat, kalau kita tidak bisa
memperbaikinya, kita tidak akan bisa kemana — mana bahkan
sampai ke lapisan paling atas.*

Data 2 (Episode 06, menit 09:32 — 10:15)
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4 Dalam anime ini digambarkan bahwa dunia terbagi dalam beberapa lapis atau tingkatan. Tiap
tingkatan memiliki fungsi beragam, dan terdapat jalan penghubung antara lapisan satu dengan
yang lain dengan membangun beberapa bangunan secara vertikal mengarah ke atas.
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Gambar 4.1.2.2 Ishii menunjukkan rancangan pesawatnya
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Chiito : Jaa,sakki areba Ishii no orijinaru nanda

Yuuri : Nanka shinpai da na

Ishii : Tsukaeru buhin wo tsugihagi suru hitsuyou ga attakara na, sore ni
jikan mo nai

Yuuri : Shokuryou no koto?

Ishii : Shokuryou mo sou da ga, yuki to kaze no naik ono danki wo
nogashitara tobitatsu kikai wa nido to nai darou

Chiito : Demo moshi shippai shitara, sore koso shi...

Ishii : Da ga, doko ni mo ikenakereba sore koso zetsubou darou. Kono

toshi to tomo ni shinde ikudake da

Chiito : Jadi gambar tadi itu adalah rancanganmu sendiri?

Yuuri : Aku mengkhawatirkannya

Chiito : Sepertinya mudah jatuh

Ishii : Aku harus menyusunnya dengan semua bahan yang aku punya,

mau bagaimana lagi dan juga aku sudah tidak punya waktu.

Yuuri : Apa ini karena makanan?

Ishii : Makanan juga berpengaruh, tapi kalau aku melewatkan cuaca cerah

tanpa bersalju dan angina kencang, ini mungkin tidak ada
kesempatan dua kali untuk terbang.
Chiito : Tapi kalau kau gagal kau akan mati
Ishii : Tapi keputusasaan sesungguhnya adalah tidak bisa ke mana —
mana, asal kalian tahu. Pada akhirnya kita akan mati bersama kota ini.
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Data 3 (Episode 06, menit 12:37 — 13:17)
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Gambar 4.1.2.3 Chiito dan Ishii memperbaiki Keetenkrad
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Yuuri . Zetsubou... Zetsubou....
Kettenkuraato wo shuuri shita hi no ato de...
Chiito : Ugoita, inochibiroi shita
Yuuri : Pesimis.. pesimis...

Setelah seharian memperbaiki kettenkrad
Chiito : Akhirnya berjalan, hampir saja kita mati
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Data 4 (Episode 06, menit 15:50 — 16:30 dan 16:53 — 20:52)
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Gambar 4.1.2.4 Momentum pesawat Ishii dioperasikan
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Chiito - Ishii no mokuteki tte kite nakatta yo ne. Toshi wo derukoto wa kiita
kedo

Ishii : Mochiron yamikumo ni tobitatsu wakejanai.

Yuuri : Doko mezau ?

Chiito : yappari ichiban ue?

Ishii : Kichi ni atta kourouzu da. Mukashi wa hikoukide tonari no toshi to
ikenairashite iterashii

Y&C : Tonari no toshi?

Ishii : Hareta yoku kuuki ga sunda hi ni wazuka ni taigan no sonzai wo
kakunin dekita. Ima mo zhanto sonzai shite iru wa hazu da.

Chiito . Ishii hontou ni ikun da ne

Ishii : Mochiron kono toki no tame ni zutto hitori de tsukatte kitan da. Kimi

tachi ni aete hontou ni yokatta yo
Yuuri : Sore wa nan do mo kiita kedo
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: Kigyou no koto dake janai sa. Kono shuukan wo dare ka ni mite

morau to iu koto ga nan yori juuyou nanda. Dare ka ga mite ireba
sore wa Kitto rekishi ni naru.

- Rekishi.. ne Ishii moshikashitara Ishii wa jinrui saigou no hikousha

kamo ne

: Chii-chan mite
: Yappari dame datta ka. Akenai monda na. Nagai kan hitori de,

hitori de ganbattekita ga demo maa shippai shitemireba kiraku
namondana.

: Waratte

: Apa? Kenapa

: Wakannaikedo, nakayou nattano kamo, zetsubou to

: Nani sore demo maa Ishii gab uji de yokatta

: Ano mama furite ikeba kasou ni wa chakuriku e soudashi. Mata

kurashitekeru yo ne.

: Doudarou. Demo umaku ikeba kitto

: Kami belum tanya kemana tujuanmu Ishii. Kau bilang akan

meninggalkan kota

: Tentu saja aku tidak terbang tanpa arah

: Lalu kemana tujuanmu?

: Apakah kau akan ke tingkat atas?

. Ini adalah rutr yang aku temukan. Dulu sepertinya ini dipakai untuk

menerbangkan pesawat ke kota sebelah

: Kota sebelah?
: Pernah di suatu hari yang cerah dan saat udaranya bersih, aku bisa

melihat sedikit apa yang ada di seberang sana. Pasti sekarang pun
di sana masih ada

- Ishii kau akan benar — benar pergi?
: Tentu saja aku menghabiskan seluruh waktuku membangun ini

sendirian untuk momentum ini. Aku senang telah bertemu kalian.

- Kita sudah mendengar itu berkali — kali
: Bukan hanya karena kalian membantuku menyelesaikan ini, yang

terpenting adalah ada saksi yang menyaksikan momen ini

: Sejarah... hei mungkin Ishii kau mungkin adalah pilot terakhir

dalam sejarah manusia

: Chii-chan lihat
: Sudah kuduga ini percuma saja, cepat sekali berakhirnya, aku

menghabiskan waktu lama membuatnya sendiri, bekerja keras
ini, tapi setelah gagal rasanya lega sekali

: Dia tersenyum

: Apa ? kenapa?
: Entahlah, mungkin dia sudah akrab dengan rasa putus asa
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Chiito : Apa maksudnya itu ? tapi yang terpenting aku senang Ishii baik —
baik saja

Yuuri : Kalau dia terus jatuh seperti itu, dia akan sampai ke tingkat bawah,
dan dia akan menemukan jalan hidupnya lagi

Chiito : Entahlah, tapi kalau semuanya akan lancar, aku yakin

Pada data pertama gambar 4.1.2.1 ketika Chiito dihadapkan pada fakta yang
terbawa hierarki bahwa kettenkrad mereka tidak dapat beroperasi membawa pada
oposisi biner antara pesimis dan optimis. Keputusasaan tersebut menjalar hingga
Chiito menegur Yuuriagar membantunya, padahal Yuuri selama perjalanan mereka
berdua pasca perang hanya bertindak sebagai orang yang banyak menggunakan
kekuatan otot dan tidak memiliki kapabilitas dalam otomotif atau mesin. Hingga
keputusasaan tersebut masih belum terjawab hingga mulai perlahan mereka mulai

tersadar setelah bertemu dengan Ishii.

Pertemuan dengan Ishii membawa peneliti pada data kedua yaitu nilai — nilai
keoptimisan meskipun pada awal pertemuan mereka bertiga Yuuri dan Chiito masih
belum bisa beranjak dari rasa pesimis mereka menghadapi musibah kerusakan
kettenkrad mereka. Data kedua pada gambar 4.1.2.2 menggunakan difference
perlahan membalikkan rasa pesimis melalui perkataan Ishii “pada akhirnya kita
akan mati bersama kota ini” jika mereka hanya berdiam dan terus bergerak

merupakan rasa pesimis sejati.

Selanjutnya berdasarkan perjanjian mereka bertiga bahwa Ishii akan
membantu memperbaiki kettetnkrad Yuuri dan Chiito jika mereka membantu untuk
mewujudkan rancangan pesawat milik Ishii yang terlihat pada gambar 4.1.2.3.

Selama satu hari penuh Ishii dan Chiito dengan kapabilitas mereka di bidang mesin
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terus melanjutkan upaya pembalikkan perbedaan yang tertunda yaitu upaya untuk
menjadi optimis dengan ditandai adanya trace berupa mesin motor kettenkrad yang
mulai bekerja dan pada akhirnya dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
Penyebaran atau dissemination dari upaya menaikkan hierarki pesimis beserta
faktanya dapat mengalahkan keputusasaan menjadi keoptimisan. Meskipun bentuk
dari rasa optimis tersebut tidak selalu membuahkan kepada keberhasilan, seperti

pesawat Ishii yang ternyata hancur setelah mengalami proses persiapan matang

4.1.3 Ketakutan dan Keberanian

Ketakutan merupakan emosi alami dan merupakan bentuk dari mekanisme
pertahanan diri yang ditandari dengan berkeringat, peningkatan detak jantung, dan
tingkat adrenalin yang tinggi. Penyebab ketakutan pada tiap orang emmiliki
perbedaan, umumnya dikarenakan pengalaman atau trauma masa lalu kemudian
menghasilkan ketakutan. Ketakutan membuat subjek akan melakukan tindakan

menghindar dibanding menghadapinya.

Sedangkan keberanian merupakan kebalikan dari ketakutan. Keberanian
berimplikasi kepada daya keinginan untuk melakukan suatu hal hingga selesai
meskipun terdapat resiko di dalamnya. Berdasarkan fakta sosial bahwa keberanian
hanya dapat terlihat pada beberapa individu tertentu, namun bukan berarti

seseorang tidak dapat menumbuhkan keberanian di dalam diri mereka®.

> St. Thomas Aquinas, Richard J. Regan The Cardinal Virtues - 2005 Page 116


https://en.wikipedia.org/wiki/St._Thomas_Aquinas
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Data 1 (Episode 7, menit 02:44 — 06:01)
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Gambar 4.1.3.1 Yuuri dan Chiito berjalan di atas pipa untuk melewati rute
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: Hetare da na.
. Datte, Ishii ga kaite kureta shokuryou seisan shisetsu e no chizu ni

“kono saki ni ikeba wakaru” toshika kaite nakattashi
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: Hora ikou, daijoubu date. Demo naka naka naoranai ne takai

negate na no, nande? Daitai watshitachi somo somo sugoku takai
tokoro de kurashite ru wakejan

: Sore wa chanto chigau you na
: A souka, tsumari Chi-chan mecha mecha kowainda ne
: Maa sore ni chigai kamo

- Kau penakut sekali
: Habisnya satu — satunya hal yang ditulis Ishii di peta menuju

makanan itu “jika pergi ke jalan ini nanti kau akan mengerti”

: Ayo pergi, sudah.. tidak apa — apa. Tapi sampai sekarang kau masih

takut ketinggian, kenapa? Maksudku bukankah dulu kita terbiasa
tinggal di tempat yang tinggi?

: Aku rasa hal itu berbeda
: Oh begitu, berarti saat ini kau sangat ketakutan
- Yah mungkin seperti itu

Data 2 (Episode 8, menit 13:39 — 15:18)

1) (2)

©)

Gambar 4.1.3.2 Yuuri dan Chiito melewati jalan melingkar



56

FAL  fiKE

avl CF—b e AT VRN, FEDOADOR

v CEWE, Z2eb FER

Yuuri - Ikuzo

Chiito : Chii-chan akuseru. Jousou no iriguchi da

Yuuri - Kiita, koko kara jousou ka

Chiito : Ayo berangkat

Yuuri : Chii-chan tambah kecepatannya. Akhirnya ada pintu masuk ke
tingkat atas

Chiito : Sekarang kita sampai ke tingkat atas

Berdasarkan kedua data di atas data pertama gambar 4.1.3.1 dan kedua
gambar 4.1.3.2 memiliki kesamaan pada bagaimana Chiito sebagai tokoh yang
memiliki phobia atau ketakutan pada ketinggian mencoba membalikkan hierarki
bahwa ketinggian tersebut adalah hal yang membahayakannya secara mutlak. Yuuri
juga turut hadir pada temuan pertama dan kedua sebagai kebalikan dari ketakutan
Chiito sebagai pribadi yang penuh spontanitas, namun bukan berarti Yuuri tidak
takut sama sekali terhadap ketinggian. Pada kesempatan lain sesungguhnya Yuuri
juga memiliki ketakutan pada momen kekurangan makanan. Sehingga Chiito juga
ikut menaikkan sisi ketakutan itu dengan menggunakan dirinya sebagai “otak” bagi
perjalanan mereka dalam bertahan hidup.

Jika merunut pada penjelasan oposisi biner sebelumnya yaitu optimisme dan
pesimisme, ketakutan dan keberanian merupakan produk turunan dari kedua paham
tersebut (optimisme dan pesimisme) dimana ketakutan dan keberanian merupakan
reaksi emosional dari adanya kehadiaran berupa kejadian atau pengalaman
traumatik Chiito dapat digeser dengan kehadiran optimisme Yuuri terutama setelah

Yuuri bertemu dengan Ishii justru dia mengalami pengembangan karakter menjadi
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sedikit lebih bijak dalam bagaimana harus menghadapi kehadiran berupa ketakutan

yang dialami Chiito.

4.1.4 Melupakan dan Mengingat

Aktivitas melupakan dan mengingat merupakan aktivitas untuk menyimpan
atau membuang suatu memori di dalam otak. Neurosains atau ilmu yang
mempelajari sistem syaraf menjelaskan proses melupakan dan mengingat
menyangkut bagaimana seseorang berinteraksi dengan hal — hal yang dapat
membuat seseorang tetap mengingat suatu hal. Itensitas interaksi tinggi akan
membuat jalur — jalur neuron atau syaraf semakin melebar sehingga kecepatan
untuk memanggil memori tertentu juga tinggi. Sebaliknya jika itensitas interaksi
rendah bahkan tidak ada sama sekali, hal tersebut akan menyempilkan jalur — jalur
neuron terhadap suatu memori atau bahkan meruntuhkan jalur yang pernah dibuat

atau dapat disebut fenomena lupa baik secara sengaja maupun tidak disengaja.

Proses mengingat mengalami perkembangan, jika pada era Plato manusia
banyak mendokumentasikan berbagai ilmu pengetahuan berdasarkan ingatan
mereka semata, namun setelah aksara mengalami perkembangan muncul upaya
untuk mendokumentasikan berbagai hal tidak hanya ilmu pengetahuan. Hingga
perkembangan revolusioner terjadi semenjak dasar dari peletakan digitalisasi
berupa pengaplikasian bilangan biner yaitu angka nol dan satu membuat manusia

dapat melakukan upaya dokumentasi tak terbatas.
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Data 1 (Episode 2, menit 08:32 — 10:00)
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Gambar 4.1.4.1 Yuuri dan Chiito menghangatkan diri
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Chiito : Watashitachi wa tatemono ni hairi, iriguchi wo yuki de katameta.
Haon no tame ni yaku ni tatsu yuukibutsumono no haizai ga atta no
wa saiwai datta. Aa, nenryou tsuika shite..

Yuuri : Chii chan wa ii yo ne, mendoukusai koto wa watashi makasete.
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Chiito : Atama ga tarinai yatsu wa taidou kasunda yo. Omae roku ni yomi

kaki mo dekinai daro.

Yuuri : Sore nani kaiten dakke?

Chiito : Shuupatsu shite kara no nikki to iu ka nisshi to iu ka, mae ni mo
setsumei shitaro.

Yuuri : Soudake?

Chiito : Omae mitaina yatsu ni koso kou iu kiroku ga hitsuyou nanda yo.

Kioku wa osureu kara kiroku shitet okundayo. Gohan tabeta kadouka

gurai wa oboe to ite yo.

Yuuri : Are, kyou gohan tabetakke?

Chiito : Tabetatte. Hon tte no wa sugoin da yo. Nan sen nen mo mae ni

kodaijin ga hastumeishite irai, zutto jinrui wa hon ni kiroku shite
kitanda. Mukashi no koto wo shiru koto ga dekiru mo hon no okage
dashine.

Chiito - Kita masuk ke bangunan dan menutup jalan masuknya dengan salju
yang sudah mengeras. Kita beruntung menemukan baarang tidak
dipakai untuk membuat api. Aa, tambahkan bahan bakarnya lagi.

Yuuri : Chi kau enak sekali ya, membuatku melakukan pekerjaan yang
merepotkan.

Chiito : Kalau otakmu tidak cukup baik, pakai saja ototmu. Kau bahkan

tidak bisa membaca dan menulis.

Yuuri - Apa yang kau tulis?

Chiito . Ini adalah jurnal dan buku harian yang aku simpan sejak Kita

berangkat. Semuanya yang terjadi sebelumnya sudah aku jelaskan.
Yuuri : Benarkah?
Chiito : Orang — orang seperti dirimu adalah alasan kuat kenapa kita butuh
jurnal seperti ini. Kenangan bisa memudar jadi kita harus
menulisnya. Apa kau ingat kapan terakhir kali kau makan?

Yuuri : Hah? Hari ini adalah waktu terakhir kali makan?

Chiito . lya terakhir kali makan. Buku itu hebat, bahkan sejak diciptakan
ribuan tahun lalu manusia sudah mencatat berbagai hal dalam buku.
Berkat buku, kita bisa mempelajari hal — hal di masa lalu.

Data 2 (Episode 04, menit 09:05 — 10:42)
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Gambar 4.1.4.2 Yuuri dan Chiito berdiskusi seputar kapasitas penyimpanan
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: Yuu wa henna sekizou torisugi.
: Ato dore gurai torerun darou?
: Tabun koko no suuji ka na. Kore ka nokori kaisuu janai ka na.

kara sukoshi hetteru 52 man.

: Sugoku ooi yo ne, Chi chan no hon yori ooi yo ne. Dou yatte sono

ni haire to kundarou.

: Sou iu no janain da yo, tabun. 52 man ka....shokuryou tte ato nan

gurai aruke?

. Futari de wakete 30 nichi bun gurai?
: Shashin no kazu ga saki ni tsukiru kotow a nai na.
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: Tabemono wa tabetara heru no ni, tottara zutto nokotteru tte.

machi ga kuzurete, aru sekizou mo minna kowarete mo shashin ni
nokoru tte ii ka mo.

- Yuu, kau terlalu banyak memotret patung — patung itu.
: Berapa sisa jepretan yang masih bisa diambil?
: Mungkin ini angka penunjuknya. Pasti ini angka sisanya. Angkanya

lebih sedikit dari sebelumnya, sekitar 52 ribu...

. Itu banyak sekali ya, lebih banyak dari bukumu ya. Bagaimana

memasukkan semuanya ke dalam kamera ini?

- Aku rasa bukan begitu cara kerjanya. Jika sisanya 52 ribu, Kira —

kira makanan kita sisanya untuk berapa hari?

: 30 hari untuk kita berdua?
- Kalau begitu kita tidak akan kehabisan gambar sebelum makanan

habis.

: Kalau kita makan, makanan itu akan hilang, tapi kalau kita

itu akan ada selamanya. Ketika kota ini hancur dan bahkan semua
patung — patung itu runtuh, gambar — gambar itu bisa saja masih
ada.

Data 3 (Episode 6, menit 21:00 — 21:10)
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Gambar 4.1.4.3 Yuuri menuliskan pengalaman mereka dengan Ishii
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: Nani wo kaite iru ni

- Nikki ni kaiteru koto to omotte, hikouki no koto ka.
- Rekishi tte yatsu?

: Nano ka na
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Yuuri : Apa yang kau tulis?

Chiito : Aku pikir ini bisa ditulis di jurnal, misalnya soal pesawat dll.
Yuuri : Menulis sejarah?

Chiito : Mungkin

Yuuri : Benarkah?

Data 4 (Episode 12, menit 03:00 — 09:10)
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Gambar 4.1.4.4 Nuuko membukakan folder yang ada di dalam kamera
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: Doushita no

: Nanka kamera ni moji ga

: Setsuzoku dekiru

: Chii-chan kore watashitachi ga totta shashin da yo

: kamera nakami wo utsushite iru no ka, kuchuu ni?

: Sonna kinou ga.. aa mite natsukashii. Kono shashin watashitachi

totta yatsu janai ne

: Foruda takusan aru

: Foruda? Zenbu miyou. Sugoi hito ga ippai iru
: Kore..zenbu kamera no naka ni haitte ta no

: Sukoshi dake sabishikunai ki ga suru ne

: Kau kenapa?

: Sepertinya ada tulisan di kamera ini

. Itu bisa terhubung

: Chii.. itu gambar — gambar yang kita ambil

: Apakah ini semacam untuk menampilkan isi kamera melalui udara?
: Aku tidak percaya bisa melakukannya. Hei lihat itu sudah lama

ya. Tapi foto ini bukan kita yang mengambilnya

: Ada juga banyak folder

: Folder? Ayo kita lihat semuanya. Hebat ada banyak orang
. Ini semuanya ada di dalam kamera?

. Aku jadi merasa tidak kesepian
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Oposisi biner berikutnya terkait melupakan dan mengingat. Pada dunia
pasca perang tentunya banyak kenangan — kenangan buruk menstimulasi seseorang
untuk melupakan suatu hal, bahkan ketika melihat suatu hal justru akan
membangktitkan traumatik pada seseorang. Pada kenyataannya hal tersebut
berusaha dibawa pada perbedaan menuju arah bahwa upaya melupakan tersebut
tidak selamanya berbuah buruk.

Hal tersebut tampak pada data pertama kedua dan ketiga yang menunjukkan
pentingnya untuk tidak melupakan hal — hal tertentu meskipun itu buruk, bahkan
media untuk mendokumentasikan ingatan tersebut terus mengalami perkembangan.
Perkembangan tersebut tampak pada data pertama kegiatan mendokumentasikan
yang dekat implikasinya dengan kegiatan mengingat sangat penting bagi orang —
orang berjenis spontanitas seperti Yuuri. Penyebabnya adalah bahwa spontanitas
perlu pemikiran berupa pengalaman dan pengetahuan dari proses mengingat
tersebut.

Namun bukan berarti hal tersebut hanya berguna bagi orang — orang bertipe penuh
spontanitas, namun juga bagi tipe pemikir.

Maka pada data ketiga ditampakkan semuanya dari sebuah kamera terkait
dokumentasi dari berbagai peristiwa di masa lampau atau yang dapat disebut
sejarah. Sebab sejarah merupakan media untuk merefleksikan berbagai potensi
positif maupun negatif yang akan diambil manusia, termasuk dalam perkara pada

oposisi biner berikutnya berupa hidup dan mati beserta konstruktif dan destruktif.
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4.1.5 Mati dan Hidup

Secara medis keadaan hidup dan mati bergantung pada aktivitas
pemompaan oleh jantung. Fenomena kematian pada menusia merupakan lenyapnya
kemampuan kesadaran yang tidak dapat dikembalikan sebagaimana contoh pada
peralihan ketika manusia bangun dari tidur. Manusia sebagai makhluk dengan
kapasitas berupa kesadaran akan menyadari jika manusia lain mengalami kematian

dapat diartikan hilangnya keberadan.

Meskipun manusia dalam ekosistem kehidupan di bumi dinyatakan sebagai
salah satu organisme hidup, namun dengan adanya akal dan sistem neuron untuk
mengolah berbagai informasi membuat mereka berbeda dengan organisme lainnya.
Bagi lingkup kehidupan kawanan manusia, akal tersebutlah yang akan menjadi
salah satu penggerak bagi kehidupan manusia, akal menuntun kepada pencarian
informasi — informasi melalui aktivitas berpikir untuk menemukan tujuan dari
kehidupan mereka. Itulah mengapa suatu manusia meskipun hidup namun jika tidak

memiliki tujuan dari kehidupannya dianggap sebagai manusia yang sudah mati.

Data 1 (Episode 2, menit 00:15 - 01:22)
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Gambar 4.1.5.1 Yuuri dan Chiito dalam keadaan mencari tempat berteduh

dari badai salju

F A4 b PR EZRATEAS?

a7 P xH, RETIRIE-sHZAR, £2THRIC ALV
BTN T,

F A4 b PRAIRREE S R, Zo b IIEIRZET 2GR T O ICABE
725 TDIT,

a7 PENTH, BEI AL D HITATHT, BEosHARgoM
Fucwa, &2, A, Hlo T3 ?2BOMA > TR WA
722 T,

FA4 b o OB I EAA TR WA W R,

Chiito : Koko wa doko nan darou?

Yuuri : Saa, miwatasu kagiri masshiro da ne, maru de sekai ni futari

shikainai mitai da ne.

Chiito : Shijin wa kiraku da ne, kocchi wa samosa wo shinoger basho wo
sagasu noni hisshin date no ni.

Yuuri : Sore tomo, jitsu wa futari tomo mou shinde ite masshirona shigo no
sekai ni iru, toka. Nee, shitteru? Shigo no sekai tte atatakaindatte?

Chiito : Dattara watashitachi wa mada shindenai mitai da ne.

Chiito : Sebenarnya kita berada di mana?

Yuuri : Entahlah, sejauh mata memandang hanya ada warna putih, rasanya
seperti hanya Kita berdua yang ada di dunia.

Chiito : Betapa nyamannya kau membuat puisi, sementara di sini aku

berusaha mencari tempat untuk berlindung dari kedinginan.
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Yuuri : Atau mungkin, sebenarnya kita berdua sudah mati, dan kita berada
di akhirat yang serba putih ini, atau hal semacamnya? Hey, apakah
kau tahu? Bahwa akhirat itu seharusnya hangat?

Chiito : Jika itu benar, sepertinya kita belum mati.

Data 2 (Episode 3. Menit 01:36 — 02:17)
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Gambar 4.1.5.2 Yuuri dan Chiito melanjutkan perjalanan
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Chiito : Hito wa naze ikirundarou ne. Nande nagutta no?

Yuuri : Aatama ga okashiku natta to omotte.

Chiito : Natte nee yo, watashitachi yatte shokuryou wo sagashite houkou tte
iru desho. Mitsukete hokyuushite mata idou shite. Sou yatte ikitsuku

saki ni nani ga arun darou tte.
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: Kenapa manusia hidup? Kenapa memukulku

. Aku Kkira kau mulai gila.

: Bukan, kita berkeliling mencari makanan. Kita mencarinya,
menyimpannya, kemudian pergi lagi. Aku selalu berpikir mungkin
sesuatu yang menunggu di tempat tujaun kita.

Data 3 (Episode 3, menit 12:43 — 13:51, 18:15, 20:20 — 21:09)
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Gambar 4.1.5.3 Yuuri dan Chiito bertemu dengan Kanazawa

b2 AEBoTHDZ ORI ?

P HE o Th 3, MBHERIEDONET > CHEZ R 2727259,
CFATRICKE D ?
PAEZRRWEL, BHEICAICERI LD R 23T
REZLDARV, TIVDORILELEER, . o o LTEA
TLEI &,

MRS LT LE2HET, 6 o

AT

v

PESREERESToTH b o, BilLE v AHEEE X,
EHHF I TSN,
HYVHLE I,



69

FA R L ETATD?
AFHT dLiciErEs S LR A, KT oL 5 K,

Yuuri : Chanto atteru no, sono chizu?

Kanazawa : Atteru sa, kyuuyuu setsubi no ichi date machigaenakatta darou.

Yuuri : Sonna ni daiji na no?

Kanazawa : Ikigai da yo. Metta ni hito ni au koto mon ai sekai ja hoka ni subeki
koto mon ai. Kou itsu nakushitara, boku wa... kitto shinde shimau
yo.

Chizu ga nakushite shimatta atode...

Kanazawa : Sou da, shokuryou wo wakate moratta orei to iu ka, shashin ki da
y0..maa, suki ni tsukattekure.

Chiito : Arigatou.

Yuuri : Doko e iku no?

Kanazawa : Kita ni mukaou to omounda, mata chizu demo tsukuru yo.

Yuuri - Apakah peta itu cukup akurat?

Kanazawa : Ini peta yang akurat, stasiun pengisian bahan bakar tadi tidak salah
bukan?

Yuuri : Apakah peta itu sangat penting?

Kanazawa : Aku hidup untuk ini. Bertemu orang di dunia ini sangat jarang,
sehingga tidak ada hal lain yang bisa dilakukan.

Setelah kehilangan peta...

Kanazawa : Oh ya, karena kalian sudah membagi makanan denganku, terimalah
mesin foto ini, pakai sesuka kalian.

Chiito : Terimakasih

Yuuri : Kau akan pergi ke mana?

Kanazawa : Sepertinya aku akan pergi ke utara, kemudian aku akan membuat

peta lagi.

Data 4 (Episode 4, menit 16:24 — 17:17, 17:42, dan 20:38 — 21:00)
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(3)

Gambar 4.1.5.4 Yuuri dan Chiito menemukan sebuah kuil
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Yuuri : Makkura da..oi... Ano yo tte no wa konna kanjina no ka na. Zenzen
atatakakunakute makkurade nani mo mienakute dare mo inakute.
Chii chan ga inaku nattara watashi doushio?
Tsugi wa Yuuri to Chiito wa akarui heya ga mitsuketa...
Yuuri : Shigo no sekai nande dare mo wakaranai no ni?
Chiito - Sakki no kurayami no naka de Yuu ga itta yo ne “ano yo mo konna

makkurana sekai nanoka natte”. Sou iu fuu ni omoitakunai kara
sekizou wo tsukutte hikari wo tomoshitari suru no kamoshirenai.
Anshin shitakute sa.

Yuuri : Gelap sekali, hei... Apakah akhirat seperti ini rasanya? Tidak ada
kehangatan, sangat gelap, tidak terlihat apapun dan tidak ada
siapapun. Apa yang harus aku lakukan jika kehilangan Chiito?

Selanjutnya Yuuri dan Chiito menemukan ruangan yang sangat terang. ..

Yuuri : Kenapa tidak ada yang tahu seperti apa dunia setelah kematian itu?

Chiito : Coba ingat perkataanmu saat kau berada di dalam kegelapan tadi
“akhirat adalah dunia yang gelap”.

Oposisi biner kelima adalah biner antara hidup dan mati yang mulai intensif

ditampilkan pada episode dua melalui pertanyaan singkat dari Yuuri tentang
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bagaimana akhirat itu. Hal tersebut dikarenakan mereka terpengaruh logos berupa
kematian tersebut adalah hal yang buruk. Selanjutnya pada data kedua tidak
disangka Chiito tetap memikirkan hal tersebut dengan beberapa sign yang ada
berupa aktivitas mereka seperti mencari makan, mencari bahan bakar, menuju ke
suatu tempat kemudian pergi. Pada bagian tersebut Chiito masih belum menemukan
trace yang terkandung pada hakikatnya mengapa mereka hidup.

Selanjutnya pada data ketiga yaitu pertemuan Yuuri dan Chiito dengan
Kanazawa sedikit menunjukkan adanya trace dari hakikat mereka masih hidup.
Sebab, perlu diketahui dalam anime ini dunia digambarkan sudah tidak berpenghuni
dan dangat jarang untuk menemukan manusia yang masih hidup. Maka hasil
pertemuan Yuuri dan Chiito dengan Kanazawa adalah bahwa kehidupan tersebut
harus memiliki tujuan tertentu untuk mengukuhkan alasan seseorang harus hidup.

Pada data keempat menunjukkan biner pada sisi kematian. Pada biner
kematian sangat terasa proses difference mencoba membalikkan potensi kematian
membawa pada hal — hal berupa ketakutan yang ditandai dengan kegelapan dan
kesunyian memberikan hierarki negatif bagi kematian. Lalu di saat menit — menit
terakhir ada upaya untuk menciptakan perbedaan baru terkait akhirat dimana itu
adalah tempat bagi orang — orang yang sudah meninggal sebagai tempat yang terang,
indah, damai dengan menggunakan dekorasi ruangan serba terang dan bernuansa
damai. Hingga pada akhirnya kematian pada suatu hal juga akan membawa pada

hal baru yang nanti dibahas pada temuan oposisi biner yang terakhir.
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4.1.6 Destruktif dan Konstruktif

Destruktif merupakan kegiatan dari sebuah proses dimana memiliki dampak
merusak pada suatu hal untuk menghilangkan keberadan hal tertentu agak
eksistensinya tidak dapat bertahan lama. Proses destruktif melibatkan berbagai
banyak cara hingga memungkinkan hal yang sudah dibangun tersebut tidak dapat

diperbaiki kembali.

Destruktif biasanya akan mengganti daripada hal yang sudah dibangun pada
proses konstruktif pada sebelumnya. Destruktif dan konstruktif menyangkut pada
hal — hal besar seperti komunitas, perusahaan bahkan negara dan juga tidak
menutup kemungkinan pada pembentukan dan penghancuran suatu citra pada hal

tertentu.

Data 1 (Episode 1, menit 06:04 — 06:25 dan episode 12, menit 09:22 — 09:50)

1) (2)
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Gambar 4.1.6.1 Yuuri dan Chiito terpaksa berpisah dengan kakek mereka
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: Haikan okiba wo nukerareru no wa omaetachi gurai daro, ue ni

noborinasai (kettenkuraato de), futari nara sukunai shokuryou de
nagaku ikirareru.

- Ojiisan wa?
: Hayaku ikinasai.
: Sepertinya hanya kalian yang bisa keluar dari bangunan pipa ini,

berangkatlah (dengan menaiki kettenkrad), kalian berdua pasti bisa
hidup lama hanya dengan sedikit makanan.

: Bagaimana dengan kakek?
: Sudah, cepatlah kalian pergi.

Data 2 (Episode 1, menit 14:24 — 14:40 dan episode 12, menit 15:30 — 15:20)
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Gambar 4.1.6.2 Yuuri menanyakan perihal perang kepada Chiito
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: Mukashi no shokuryou fusokudattan dayo ne, nande buki bakkari

tsukutta no, buki jhanakutte hozonshoku wo takusan tsukutte
watashitachi raku dekita no ni.

: Maa, iro iron a jijho attan deshou, sensou toka.
: Sensou tte koroshi aundeshou, nande sonna koto surun darou ne?
. Saa, aite to jibun no rigai ga.. ichii...i... shinakattari, tatoeba san

nin iru no ni shokuryou ga futari bun shikanai mitai na toki ni, buki
wo totte tatakau shikanaku narundayo, kitto.

: Dulu orang — orang juga telah mengalami kekurangan makanan,

mengapa mereka selalu saja membuat senjata? Jika mereka
menyimpan makanan dan bukannya membuat senjata, hidup kita
sudah lebih mudah.

: Yah, mereka punya bermacam — macam masalah, kau tahu?

Misalnya perang

: Perang artinya membunuh satu sama lain bukan? Kenapa mereka

melakukannya?

: Entahlah, mungkin karena kepentingan antara mereka tidak sama

dengan lainnya, misalnya terdapat tiga orang namun hanya ada
makanan untuk dua orang, di saat itulah pasti kau akan harus
mengambil senjata dan bertarung.
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Data 3 (Episode 11, menit 05:40 — 05:45)
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Gambar 4.1.6.3 Yuuri terheran — heran dengan perilaku Nuuko
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Yuuri : Tama wo taberareru no mo bunka no chigai tte yatsu

Chiito : Bunka to iu ka seitai na

Yuuri : Apakah bisa makan peluru itu merupakan bentuk dari perbedaan
budaya?

Chiito . Itu bukan budaya tapi ekologi

Data 4 (Episode 12, menit 15:08 — 16:28)

1) (2)
Gambar 4.1.6.4 Yuuri dan Chiito bertemu dengan kawanan organisme

seperti Nuuko
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Chiito : Omaetachi nani mono da

Seibutsutai : Ware ware ha ikiteiru ningen wo tabetari wa shinai. Ware ware wa
nutteki ni fuantei na bushitsu wo torikumi,tainai bunkaishite seiteki
na joutai ni antei sareru

Chiito : Sebetulnya kalian itu apa?

Seibutsutai : Kami tidak memakan manusia hidup. Kami menelan bahan yang
tidak stabil secara termal dan mengurainya dalam tubuh kami agar
menjadi stabil

Temuan oposisi biner terakhir adalah konstruktif dan destruktif. Biner
terdebut dalam anime ini lebih mengarah pada pembahasan terkait perang, bahwa
perang dikatakan sebagai bagian bersifat destruktif dan sifat konstruktif biasanya
dikatakan dalam keadaan damai. Data kedua menunjukkan adanya hierarki yang
terbawa oleh logos dilihat dari banyaknya sign berupa sisa — sisa senjata yang
berserakan. Hal demikian membuat Yuuri terheran — heran mengapa manusia lebih
suka membuat senjata dibandingkan menyimpan makanan.

Keheranan tersebut wajar dialami oleh Yuuri maupun Chiito, sebab mereka
sendiri juga termasuk korban perang yang menyebabkan mereka harus terpisah dari
kakek mereka. Pada data kedua juga Chiito menjelaskan perumpamaan penyebab
perang adalah adanya pertentangan dengan contoh mudah berupa jumlah makanan
hanya untuk dua orang padahal saat itu yang membutuhkan makanan berjumlah tiga
orang.

Selanjutnya tema destruktif tersebut semakin masif dibahas pada episode

sebelas beserta pembahasan hal lain berupa adanya upaya konstruktif. Tema
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destruktif sangat jelas ditampakkan pada menit ke-13 dalam episode ini, terlihat
bahwa semua peperangan tersebut tergantung pada aktor — aktor yang terlibat dalam
pertikaian, hingga terus mengembangkan berbagai cara hingga daya berupa
teknologi senjata agar pihak yang berbeda menjadi tunduk. Jika kita membaca
sebuah buku berjudul Pengantar Ilmu Perang karya dari seorang mantan
purnawirawan TNI Sayidiman Suryohadiprojo terdapat pihak yang melakukan
upaya ofensif maupun defensif.

Sementara pada upaya konstruktif digambarkan pada bagian terakhir dari
episode ke-12 bahwa sejujurnya alamlah yang mencoba merekonstruksi tempat
atau tanah tempat setting upaya destruktif berlangsung pada organisme —
organisme penetralisir kondisi dunia yang tidak stabil.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dari bab satu hingga bab empat, peneliti

menemukan beberapa kesimpulan yaitu:

1. Aktivitas perang dapat membawa pengaruh positif dan negatif baik pada
kehidupan, alam semesta terutama pada manusia. Manusia sebagai makhluk
berakal terkena beberapa oposisi biner yang ditemukan peneliti yaitu
Kehadiran dan ketidakhadiran, pesimis dan optimis, ketakutan dan
keberanian, melupakan dan mengingat, hidup dan mati, dan terakhir adalah
antara hidup dan mati.

Kehadiran dan ketidakhadiran menyangkut eksistensi suatu hal yang
biasanya Sulit untuk dikenali secara sekilas. Melalui trace guna
menunjukkan adanya sign sehingga dapat diidentifikasi bahwa terdapat
perbedaan yang tertunda dimana keberadaannya tersebar pada seluruh
anime atau dissemination.

Selanjutnya pada oposisi biner kedua yaitu optimisme dan
pesimisme terindikasi dalam anime ini merupakan bagian turunan dari
manifestasi antara kehadiran dan ketidakhadiran. Sehingga hal demikian
tidak menutup kemungkinan para tokoh terjebak dalam pesimisme

dikarenakan menerima hierarki yg terpusatkan dari ketidakhadiran —
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ketidakhadiran solusi atas permasalahan mereka semala bertahan hidup
pasca perang.

Jika optimisme dan pesimisme merupakan manifestasi berupa
sebuah paham, maka ketakutan dan keberanian merupakan oposisi biner
berupa bentuk lain daripada optimisme dan pesimisme. Anime ini
menunjukkan secara tersirat bahwa Chiito memiliki potensi — potensi
pesimisme meskipun dia secara daya berpikir lebih unggul dibandingkan
dengan Yuuri. Seperti digambarkan pada ketakutan Chiito akan ketinggian.
Ketakutan dan keberanian ini jauh lebih bersifat emosional yang
menyangkut bagaimana otak sebagai memory saver dari berbagai kenangan
akan membawa kepada oposisi biner berikutnya yaitu melupakan dan
mengingat.

Upaya melupakan dan mengingat wajar dilakukan oleh manusia,
dikarenakan terdapat beberapa kenangan bersifat baik maupun buruk.
Namun terkait bagaimana akhirnya manusia memandang hal tersebut
ditunjukkan pada cara pandang manusia tersebut menyikapi setiap potongan
memori tersebut, karena banyak tanpa disadari banyak kenangan buruk yang
dialami dalam kehidupan manusia seperti mengingat peperangan akan
membawa pada bagaimana manusia lebih menghargai kehidupan mereka.

Kehidupan manusia tidak terlepas dari oposisi biner selanjutnya
yaitu hidup dan mati. Yuuri dan Chiito sebagai dua orang manusia yang
teridintefikasi masih hidup pada ekosistem pasca perang tersebut

mempertanyakan eksistensi mereka melalui perkataan sekilas Chiito pada
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episode kedua. Hal tersebut membuat Yuuri melanjutkan dengan pertanyaan
berupa analisis dimana seputar aktivitas nomaden mereka, hingga akhirnya
mereka bertemu Kanazawa dan Ishii. Pertemuan tersebut membawa kepada
frasa yaitu “apa tujuan hidup kita” terutama di balik keadaan yang sudah
mengalami upaya destruktif, hingga membuat pertanyaan baru pada apakah
mungkin untuk melakukan upaya pembangunan atau kontruktif membawa
penelitian ini pada hasil temuan oposisi biner terakhir yaitu destruktif dan
konstruktif.

Destruktif dan konstruktif dalam anime ini berupa keadaan perang.
Berdasarkan hasil penjabaran seputar perang, hal demikian juga dapat
dialami pada kehidupan sehari — hari bahwa selalu ada peperangan ataupun
gejolak pertentangan meskipun bukanlah perang secara fisik, sebab
berdasarkan pada buku Pengantar Illmu Perang karya Sayidiman
Suryohadiprojo menunjukkan berdasarkan fakta sejarah bahwa aktivitas
perang baik secara fisik maupun non fisik tidak dapat terelakkan. Namun
perang tersebut bukan semata — mata dilakukan sebagai upaya destruktif
belaka, namun dapat menjadi upaya konstruktif. Upaya konstruktif tersebut
untuk membangun sebuah hal baru pada aktivitas organisme jamur secara
tidak langsung kontra dengan adanya senjata — senjata pemusnah masal.
Gambaran kontradiktif tersirat tersebutlah sebagaisebuah tanda dari jejak —
jejak bagaimana bumi berusaha dibangun ulang atau konstruksi ulang atau

rekonstruksi.
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Terlepas dari adanya upaya rekonstruksi pada makna perang itu
sendiri, peneliti tetap menyadari pada asas dari dekonstruksi bukan
bermaksud untuk menghilangkan secara keseluruhan makna awal, dalam
konteks penelitian ini yaitu makna perang. Tetapi peneliti mengikuti visi
dan misi dekonstruksi yaitu untuk menaikkan hierarki yang terbengkalai
agar dapat dipertimbangkan keberadannya. Implikasi tersebut pada makna
perang adalah bukan berarti penelitian ini mengatakan perang berubah
untuk selamanya menjadi konotasi baik, namun perang dapat memiliki
konotasi baik jika perang tersebut memiliki tujuan yang baik pula.
Sebagaimana dalam buku Si Vis Pacem Para Bellum dari penulis yang sama
dengan buku Pengantar llmu Perang bahwa perang tersebut dibutuhkan
untuk mempertahankan suatu hal dan sebagai jalan paling terakhir dari
bentuk diplomasi maupun dalam berbagai perundingan.

. Penyebab terjadinya hierarki pada aktivitas biner oleh korban pasca perang
dalam anime ini adalah trace yang tersebar di hampir keseluruhan pada tiap
episode ini didominasi oleh kehadiran dan kehadiran yang mana merupakan
kritik awal dari ide dekonstruksi yang mengkritik metafisika kehadiran
filsafat barat. Hal tersebut berimplikasi pada alur pembawaan cerita dalam
anime ini dengan mencoba membalikkan berbagai temuan oposisi biner
diubah menjadi potensi pada berbagai harapan yang biasanya jarang

ditampilkan dalam karya — karya sastra perang.
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5.2 Saran

Berikut ini adalah saran yang peneliti dapatkan dalam penelitian ini:

1. Yuuridan Chiito sebagai tokoh utama korban pasca perang yang saling
melengkapi satu sama lain. Yuuri sebagai “otot” dan Chiito sebagai
“otak” dimana terdapat koordinasi dan kerjasama diantaranya.
Berdasarkan hal tersebut peneliti berikutnya dapat meneliti hubungan
relasi antar manusia dengan manusia lain yang tercermin dalam karya
sastra pada kajian sosiologi sastra.

2. Selanjutnya dilihat dari segi bagaimana dunia pasca perang juga
membawa dampak bagi lingkungan dengan daya destruktif yang
berpotensi besar, penelitimemiliki sudut pandang bahwa objek anime ini
juga dapat menggunakan teori — teori seputar lingkungan seperti teori

ekokritik.
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